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INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan
Kualitas  Persahabatan dan  Perenungan  dengan
Kemampuan Memaafkan Pada Remaja Akhir. Penelitian
ini merupakan penelitian korelasi dengan menggunakan
teknik  pengumpulan data berupa skala kualitas
persahabatan, skala Perenungan, dan skala kemampuan
memaafkan. Subjek penelitian berjumlah 99 dari jumlah
populasi sebanyak 661 melalui teknik purposive sampling.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kualitas persahabatan, Perenungan
dan kemampuan memaafkan pada remaja akhir.

Kata Kunci: Kualitas Persahabatan, Perenungan,
Kemampuan Memaafkan
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ABSTRACT

This study has purpose to determine the relationship between
friendship quality and Rumination with forgiveness ability in last
period of adolescence. Kind of this research is a correlation
research using data collection techniques such as friendship
quality scale, Rumination scale, and forgiveness ability scale.
Subjects of this research amounted to 99 from 661 total
populations which uses purposive sampling technique. The
results showed that there was a significant relationship between
friendship qulity, Rumination and forgiveness in the late
adolescence.

Keyword: Forgiveness Ability, Friendship Quality, Rumination
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Manusia merupakan makhluk sosial. manusia dapat diartikan sebagai

makhluk sosial karena didalam kehidupan sangat membutuhkan bantuan
sesamanya. Dengan tidak adanya hubungan antar individu satu dengan yang
lain, maka tidak akan bisa disebut dengan makhluk sosial. Didalam kehidupan
bermasyarakat individu harus mampu membantu satu sama lain dalam proses
kehidupan. Sehingga akan tercipta suasana yang tentram dan damai didalam
kehidupan bermasyarakat. Seperti kebutuhan akan kasih sayang kepada
sesama, keinginan untuk dihormati dan dihargai serta kebutuhan untuk hidup
bersama dalam bermasyarakat. Salah satu kebutuhan dalam bermasyarakat
adalah adanya kebutuhan interaksi dengan sesama.

Dalam berinteraksi dengan individu lain, seseorang kadang-kadng
berbuat salah kepada individu lain dan akan menimbulkan terjadinya gesekan
dalam suatu hubungan. Pada sisi lain, ia tentu pernah mengalami perlakukan
dan situasi yang mengecewakan atau menyakitkan. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah melalui proses
kemampuan memaafkan (forgiveness) terhadap pihak-pihak yang
menimbulkan rasa sakit yang telah ada. Tidak semua orang mau dan mampu

secara tulus memaafkan dan melupakan kesalahan orang lain (Furqon, 2012).



Kebutuhan akan interaksi dan komunikasi merupakan suatu hal yang
sangat penting dalam kehidupan, baik dari tahap perkembangan masa anak-
anak, masa remaja, masa dewasa sampai masa usia lanjut. Monks (2001),
menyatakan bahwa mahasiswa dengan rentang usia 18-21 tahun termasuk ke
dalam kategori remaja akhir.

Menurut Hurlock (1980), Remaja akhir merupakan masa transisi dari
remaja ke dewasa, dimana seseorang memiliki usia 18-21 tahun dan harus
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat tinggalnya serta
menjalin hubungan sosial yang baik sesuai tahap perkembangan. Menurut
Paramitasari & Alfian (2012), karakteristik periode remaja akhir adalah
remaja mulai memandang dirinya sebagai orang dewasa dan mulai mampu
menunjukkan pemikiran, sikap, perilaku yang semakin dewasa.

Menurut Hurlock (1991), adapun tugas-tugas perkembangan masa
remaja, yakni: berusaha mampu menerima keadaan fisiknya, mampu
menerima dan memahami peran seks usia dewasa, mampu membina
hubungan dengan anggota kelompok yang berlainan jenis, mencapai
kemandirian emosional, mencapai kemandirian ekonomi mengembangkan
konsep dan keterampilan intelektual yang sangat diperlukan untuk melakukan
peran sebagai anggota masyarakat, memahami dan menginternalisasikan nilai-
nilai orang dewasa dan orangtua, mengembangkan perilaku tanggung jawab
sosial yang diperlukan untuk memasuki perkawinan, memahami dan

mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan keluarga.



Dalam hal ini salah satu tugas perkembangan remaja akhir adalah
mencapai kemandirian emosional. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Anderson (2006), bahwa kemandirian emosional yang dimiliki oleh
remaja akhir dapat mempengaruhi kemampuan memaafkan. Kemampuan
memaafkan pada remaja akhir dapat melepaskan semua beban penderitaan
agar mereka tidak menyimpan dendam, menanggung beban pikiran dan
perasaan sakit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seseorang yang dapat
memaafkan mengalami penurunan kemarahan, kecemasan, dan depresi yang
signifikan.

Dalam kegiatan bermasyarakat, seseorang akan sering melakukan
interaksi satu sama lain dan banyak yang akhirnya melakukan kesalahan.
Adanya suatu kesalahan dapat menimbulkan sedikit gesekan yang berakibat
pada kerenggangan suatu hubungan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk menanggulagi ketika seseorang melakukan suatu kesalahan yakni
dengan kemampuan memaafkan (Firmansyah, 2012).

Menurut Nashari (2011), Kemampuan memaafkan yaitu kesediaan
untuk meninggalkan hal-hal yang tidak menyenangkan yang bersumber dari
hubungan interpersonal dengan orang lain dan menumbuh kembangkan
pikiran, perasaan, dan hubungan interpersonal yang positif dengan orang lain
yang telah melakukan pelanggaran secara tidak adil. Ketika memaafkan maka
seseorang meninggalkan perilaku atau perkataan yang menyakitkan,

meninggalkan keinginan balas dendam, meninggalkan perilaku menghindar,



dan meninggalkan perilaku acuh terhadap orang lain yang telah menyakitinya
secara tidak adil.

Menurut Raudatussalamah & Susanti (2014), kemampuan memaafkan
adalah suatu perasaan damai yang muncul sebagai pengurang rasa sakit secara
pribadi, bertanggung jawab terhadap apa yang dirasakan, dan menjadi pelaku
bukan korban dalam apa yang Kkita ceritakan. Kemampuan memaafkan
merupakan pengalaman penuh damai dalam peristiva yang ada dan
kemampuan memaafkan tidakk bisa merubah masa lalu, tetapi akan merubah
masa depan.

Menurut Soesilo (2013), Kemampuan Memaafkan adalah kesediaan
untuk melepaskan hak sendiri untuk menunjukkan kebencian, penghakiman
negatif, dan perilaku tidak perduli terhadap seseorang yang tidak seharusnya
kerugikan diri sendiri. Enright (2001), kemampuan memaafkan adalah suatu
bentuk kesiapan melepas hal yang dimiliki seseorang untuk merelakan,
menyalahkan, dan membalas dendam terhadap pelaku yang telah bertindak
tidak benar terhadapnya, dan diwaktu yang bersamaan mengembangkan kasih
sayang dan kemurahan hati.

Kusprayogi & Nashori (2016), dalam penelitiannya memaparkan
bahwa terdapat beberapa kasus remaja akhir yang didapatkan melalui hasil
wawancara, yakni sebagai berikut:

“Peristiwa menyakitkan itu terjadi sudah cukup lama, terjadi

karena ada trigger yang memicu setiap perlakuan. Perlakuan itu
membuat saya merasa diragukan hingga saya ingin bunuh diri, ingin



rasanya mati. Secara emosi saya merasakan marah benci, dan dendam
campur semua menjadi satu, emosi saya tidak bisa saya kontrol.
Peristiwa ini menjadi sangat menyakitkan karena saya sudah sangat
percaya terhadap pelaku. Awalnya saya percaya bahwa semua orang
baik dan hingga kini saya tidak mudah lagi percaya dengan oranglain.
Rasa itu masih saya rasakan hingga detik ini. saya merasa tidak
nyaman dan lebih memilih menghindar dari pada bertemu dengan
orang itu. Rasa percaya itu tidak mudah dibangun dan menurut saya
akan sangat lama, kalaupun memaafkan tidak akan bisa seperti dulu,
saya sudah coba mempertimbangkan dan memikirkan semua kebaikan
dia, namun satu keburukan dia menghapus semua kebaikan dia dimasa
lalu. Kini saya tidak akan mudah percaya dengan oranglain. pada
pelaku saya lebih memilih mencoba tidak peduli dengan apa yang
dilakukan saat ini. untuk membalas dendam padanya jika ada
kesempatan saya ingin membalas dengan merusak hidupnya. Hingga
saat ini saya tidak bisa menerima rekonsiliasi. Tidak ada keinginan
untuk menjalin hubungan kembali dengan pelaku. Biarkan saja seperti
ini”. (Mahasiswa X, Pria).

Kusprayogi & Nashari (2016), mengemukakan hasil lain mengenai
wawancara kemampuan memaafkan terhadap remaja akhir juga diperoleh data
sebagai berikut:

“ Saya sungguh marah pada diri saya, saya memiliki situasi
dimana saya tidak bisa memaafkan situasi itu. Situasi itu membuat
saya begitu trauma.Padahal itu sudah terjadi pada 10 tahun yang lalu.
Sesekali saat ini kadang saya tiba-tiba mengingatnya dan hal itu
menimbulkan perasaan tidak nyaman bagi saya.Saya merasa marah,
merasa benci dan akhirnya saya stress sendiri. Jika sudah emikian saya
kurang mengontrol diri saya. Alternatif yang dapat saya lakukan
sekarang ini adalah menghadap Allah dan muhasabah menceritakan
apa yang terjadi. Saya sadar jika saya sulit memaafkan orang lain. Dan
saya juga sadar efek ini sungguh buruk bagi saya. Namun, saya
memang belum bisa menerimanya dan melepaskan perasaan ini dari
diri saya.Kadang saya takut cemas, namun saya berusaha untuk
mencoba melewatinya.Untuk saat ini biarkan dulu seperti ini”.
(Mahasiswi Y, Wanita).



Fenomena lain mengenai konflik pada remaja akhir, juga terjadi pada
kasus Ade Sara Angelina Suroto (19), Ahmad Imam Al Hafitd, dan Assyifa
Ramadhani yang diketahui sebagai teman satu SMA. Hubungan ketiganya
yang diwarnai cinta, benci, cemburu, dan berujung kematian. Hafitd dan
Assyifa membunuh Ade dengan cara menyetrum korban terlebih dahulu. Hal
ini dilakukan kedua pelaku disebaban Hafitd ingin membuktikan kepada
Assyifa bahwa dia tidak lagi menyukai Ade, dimana Ade adalah mantan
pacarnya Hafitd (Kompas.com).

Fenomena lain juga terjadi pada hubungan persahabatan pada remaja
akhir yang terjadi di kota Pekanbaru pada tahun 2014, dua remaja akhir
dengan inisial BR dan NS (22) tega membunuh sahabatnnya sendiri. Alasan
mereka berdua tega membunuh sahabatnya sendiri adalah korban pernah
berkata bahwa BR dan NS adalah orang-orang dari keluarga yang tidak
mampu. BR dan NS tidak memilih untuk memaafkan akan tetapi memilih
untuk membunuh sahabat karibnya (Okezone,2014).

Fenomena selanjutnya juga terjadi pada ST siswa Kelas XII dan SN
siswa kelas XI keduanya terlibat obrolan serius, sehingga terlibat adu mulut.
Saat itu sejumlah pelajar lain dan hanya bisa menyaksikan dan sempat
mencoba melerai. Taklama keduanya berjalan menuju area perkebunan, tak
jauh dari tempat mereka nongkrong. Di lokasi itu, pelajar yang berbeda satu

tingkat tersebut kemudian terlibat bangku hantam, Karena saling pukul satu



sama lain. SN diduga Kalap dan mengeluarkan Sebilah Pisau dan Langsung
menusuk ke perut lawannya(Tribun Sumsel, 2014).

Fenomena lain mengenai permasalahan remaja akhir juga terjadi pada
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Data yang

diperoleh peneliti dari hasil wawancara adalah sebagai berikut:

Remaja akhir dengan inisial AN (21 tahun), mengaku pernah
bertengkar dengan salah satu sahabatnya. Penyebab dari peristiwa ini
yakni adanya konflik mengenai rebutan perempuan.Menurut AN
perempuan yang sudah lama diincar seharusnya bisa dia dapatkan.
Namun, keinginannya terhalangi karena sahabat dekatnya juga ikut
mendekati perempuan tersebut. Hal ini membuat AN berfikir bahwa
penyebab kehadiran sahabat dekatnya membuat AN gagal
mendapatkan perempuan itu. Hal demikian tidak membuat AN
berputus asa, AN tetap berusaha untuk mendapatkan perempuan
tersebut dengan cara mengajak sahabat dekatnya bertemu dan akhirnya
terjadi adu mulut hingga terjadi pertengkaran. Setelah AN sadar bahwa
tingkah lakunya salah, AN lebih memilih meninggalkan perempuan
tersebut dan memafkan sahabat dekatnya.

Fenomena lain mengenai konflik remaja akhir selanjutnya juga terjadi
pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, yakni

dengan hasil wawancara sebagai berikut:

Remaja akhir dengan inisial (HI), mengungkapkan bahwa
terjadi konflik antara dia dan sahabatnya. Hal ini terjadi karena
terdapat kesalafahaman mengenai faktor setia kawan dalam hubungan
persahabatan. Menurut HI dalam suatu hubungan persahabatan
seharusnya terdapat suatu komitmen atau kesetiaan dalam suatu
kelompok. Namun, tidak dengan sahabat satunya ini.sahabatnya lebih
memilih berkumpul dengan oranglain dari pada memilih kelompok HI
yang sudah lama bersama dan kenal. Dengan adanya konflik ini, HI
merasa terjadi kerenggangan hubungan kualitas persahabatan. Hal ini



membuat HI lebih memilih memperlakukan sahabatnya biasa saja
tanpa harus menghindar dan tidak terlalu dekat.

Dengan adanya paparan berbagai kasus mengenai remaja akhir,
ditemukan bahwa komponen kemampuan memaafkan menjadi sangat penting
dalam beberapa hasil riset penelitian. Menurut Worthington dan Wade (1999),
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan memaafkan
diantaranya adalah kualitas hubungan persahabatan. Kualitas persahabatan
adalah faktor dalam proses memaafkan yang terjadi pada hubungan yang
dicirikan oleh kedekatan, komitmen dan kepuasan. Kemampuan memaafkan
juga berhubungan positif dengan seberapa penting hubungan tersebut antara
pelaku dan korban.

Menurut McCullough (2000), adanya kualitas hubungan persahabatan
merupakan kedekatan atau hubungan antara orang yang disakiti dengan
pelaku yang dicirikan dengan kedekatan, komitmen, dan kepuasan. Pasangan-
pasangan memiliki kualitas hubungan seperti ini akan lebih siap untuk saling
memaafkan jika terdapat konflik antar individu.

Santrock (2003), menyatakan bahwa semakin besarnya kualitas
persahabatan antar remaja menyebabkan remaja dituntut untuk mempelajari
sejumlah kemampuan untuk hubungan dekat termasuk bagaimana cara untuk
membuka diri sendiri dengan tepat, mampu menyediakan dukungan emosi
kepada teman dan menangani ketidaksetujuan agar tidak merusak keakraban

dari persahabatan.



Adanya faktor kualitas persahabatan tersebut hal ini sejalan dengan
penelitian menurut Angraini & Cucuani (2014), dalam penelitiannya
mengenai hubungan kualitas persahabatan dengan pemaafan pada remaja
akhir. Yang menyatakan bahwa kualitas persahabatan dengan kemampuan
memaafkan memiliki hubungan yang signifikan pada remaja akhir. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tingginya kualitas persahabatan dapat
mempermudah remaja akhir dalam memaafkan. Selain kualitas persahabatan
terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan memaafkan, yakni
perenungan.

Menurut Worthington dan Wade (1999), Perenungan adalah semakin
sering individu merenung dan mengingat-ingat tentang peristiwa dan emosi
yang dirasakan akan semakin sulit kemampuan memaafkan terjadi dalam diri
individu begitu juga sebaliknya. Perenungan dan usaha menekan hubungkan
dengan motivasi penghindaran (avoidance) dan membalas dendam (revenge).

Selanjutnya penelitian tentang perenungan dan kemampuan
memaafkan dilakukan oleh Wardani (2016), dengan judul penelitian
perenungandan forgiveness remaja akhir dalam hubungan persahabatan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif yang sangat
signifikan antara perenungandan kemampuan memaafkan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin rendah perenungan maka semakin tinggi
kemampuan memaafkan dalam diri seseorang. Hal ini membuktikan bahwa

perenungan dan kemampuan memaafkan memiliki hubungan negatif dan
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dapat diamati serta bereaksi terhadap bahaya interpersonal. Mengingat
kembali peristiwa menyakitkan dapat mempengaruhi kemungkinan besar
peristiwa perenungan dan sulitnya memaafkan dalam diri seseorang. Menurut
Nolen Hoeksema, & E. Wisco (2008), menyatakan bahwa proses perenungan
(merenung) sering menyebabkan hal yang negatif dimana ada kemungkinan
termasuk gejala depresi, ketidakberdayaan, dan menimbulkan gejala stress.

Kualitas persahabatan, perenungandan kemampuan memaafkan dapat
dianalisa ~menggunakan paradigma humanistik. ~Kaum  humanistik
menganggap bahwa manusia adalah makhluk yang unik, memiliki cinta,
kreativitas, nilai dan makna serta pertumbuhan pribadi (Tondok, 2008).
Ahli psikologi humanis Abraham Maslow dalam teori Hierarki kebutuhan
menganggap bahwa terdapat lima kebutuhan dasar manusia, salah satunya
adalah kebutuhan cinta dan dicintai (love and belonging needs).

Pada kebutuhan love and belonging seseorang menginginkan
mendapatkan kasih sayang, dari keluarga, teman dekat, pasangan maupun
anak. Selain itu, seseorang juga membutuhkan untuk menjadi bagian dari
kelompok masyarakat tertentu (Alwisol, 2014). Sehingga, dapat diketahui
bahwa salah satu bentuk kebutuhan love and belonging vyaitu individu
menjalin sebuah hubungan interpersonal yang biasa disebut persahabatan
untuk mendapatkan kasih sayang.

Menurut Rahmat (2014), sebuah penelitian menunjukkan bahwa

seseorang akan lebih bahagia saat mengalami persahabatan dengan kualitas
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yang tinggi. Angraini dan Cucuani (2014), menganggap bentuk kualitas
persahabatan berpengaruh besar pada pemaafan karena masing-masing
individu yang menjalin persahabatan memiliki sifat dan karakteristik berbeda
dalam menghadapi permasalahan dan cara menyelesaikannya. Menurut
McCullough (dalam Bordens dan Horowitz, 2008), menganggap bahwa
memaafkan merupakan perubahan motivasi negatif ke motivasi positif dalam
memelihara suatu hubungan. Kemampuan memaafkan akan terjadi ketika
individu memiliki kualitas hubungan yang baik dan perenungan rendah
kepada individu yang melanggar atau yang melakukan kesalahan.

Dari adanya paparan penjelasan diatas, kualitas persahabatan dan
perenungan merupakan dua komponen yang sangat penting dan saling
berkaitan dalam proses kemampuan memaafkan. Dalam hal ini dikarenakan
adanya kualitas persahabatan yang tinggi dapat mendukung kemampuan
memaafkan pada remaja akhir (Angraini & Cucuani, 2014). Untuk itu, bentuk
kualitas persahabatan tentunya berpengaruh besar pada kemampuan
memaafkan, karena masing-masing individu yang menjalin persahabatan
memiliki sifat dan karakteristik berbeda dalam menghadapi permasalahan dan
cara menyelesaikannya. Kemudian kemampuan memaafkan juga terjadi
ketika individu memiliki perenungan yang rendah kepada individu yang
melanggar dan melakukan kesalahan.

Oleh karena itu, hubungan kualitas persahabatan dan perenungan

dengan kemampuan memaafkan dipilih dalam penelitian ini karena peneliti
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ingin mengembangkan hasil penelitian sebelumnya. Sejalan dengan penelitian

terdahulu yang menyatakan bahwa kualitas persahabatan yang tinggi dan

perenungan yang rendah dalam diri remaja akhir dapat menumbuhkan

kemampuan memaafkan. Begitu juga sebaliknya bahwa semakin kualitas

persahabatan rendah & perenungan tinggi semakin proses kemampuan

memaafkan rendah dalam diri remaja akhir.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Apakah terdapat hubungan antara kualitas persahabatan dengan
kemampuan memaafkan pada remaja akhir?

Apakah terdapat hubungan antara perenungan dengan kemampuan
memaafkan pada remaja akhir?

Apakah terdapat hubungan kualitas persahabatan dan perenungan dengan

kemampuan memaafkan pada remaja akhir?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui hubungan antara kualitas persahabatan dengan
kemampuan memaafkan pada remaja akhir.

Untuk mengetahui hubungan antara perenungan dengan kemampuan
memaafkan pada remaja akhir.

Untuk mengetahui hubungan kualitas persahabatan dan perenungan

dengan kemampuan memaafkan pada remaja akhir.

D. Manfaat Penelitian



13

1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
pemikiran bagi teori Psikologi Sosial.
2. Secara Praktis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

kepada:

a. Remaja Akhir
Untuk memberikan pemahaman mengenai pentingnya menjaga
kualitas persahabatan dan perenunganyang dapat berdampak pada
kemampuan memaafkan.
b. Khalayak Umum
Agar dapat memberikan tambahan informasi mengenai konsep
memaafkan dalam hal mengontrol emosi yang kemudian
dikembangkan dalam perilaku sehari-hari.
E. Keaslian Penelitian
Penelitian mengenai kemampuan memaafkan bukan merupakan
penelitian yang pertama dalam keilmuwan psikologi. Sebelumnya telah
dilakukan penelitian yang mirip salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Paramitasari & Alfian (2012), dengan judul penelitian
Hubungan Antara Kematangan Emosi Dengan Kecenderungan Memaafkan

Pada Remaja Akhir. Dari hasil analisis data penelitian diperoleh, nilai korelasi
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yang signifikan antara kedewasaan emosional dan pengampunan pada remaja
akhir. Dari hasil penelitian ini terdapat kesamaan dengan judul peneliti yakni
mengenai kemampuan memaafkan pada remaja akhir.

Penelitian lain yang berhubungan dengan memaafkan dan empati
selanjutnya dilakukan oleh Kurniati (2009), dengan judul Memaafkan:
Kaitannya dengan Empati & Pengelola Emosi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara empati dan memaafkan,
ada hubungan negatif signifikan antara empati dan tidak memaafkan, ada
hubungan yang positif sifnifikan antara pengelolaan emosi dan memaafkan.
Dari hasil paparan penelitian ini terdapat kemiripan fenomena yang diambil
yakni mengenai kemampuan memaafkan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Raudatussalamah dan Susanti
(2014), dengan judul penelitian Pemaafan (Forgiveness) dan Psychological
Wellbeing pada Narapidana Wanita .Dengan ini hasil penelitian
menunjukkan bahwa hipotesis diterima, pemaafan bisa berkaitan dengan
kesejahteraan dengan cara mengubah pikiran, emosi dan perilaku yang negatif
kepada respon postitif. Dari hasil penelitian menunjukkan kesamaan dengan
fenomena yang akan diambil oleh peneliti mengenai pemaafan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Kusprayogi dan Nashari (2016),
dengan judul penelitian Kerendahan Hati Dan Pemaafan Pada Remaja Akhir.
Hasil penelitian menunjukkkan bahwa terdapat korelasi positif antara

kerendahan hati dengan pemaafan. Hasil lainya menunjukkan bahwa terdapat
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perbedaan aspek kerendahan hati yang berkontribusi pada pemaafan ditinjau
dari variabel demografi usia dan jenis kelamin. Hal ini terdapat kesamaan
topik penelitian yakni mengenai pemaafan pada remaja akhir.

Penelitian yang juga membahas mengenai pemaafan lain juga
dilakukan oleh Zuanny & Subandi (2016), dengan judul penelitian Terapi
Pemaafan Untuk Meningkatkan Kebermaknaan Hidup Warga Binaan
Pemasyarakatan Di Lembaga Pemasyarakatan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kebermaknaan hidup WBP perempuan setelah dilakukan terapi. Dengan
adanya paparan penelitian ini terdapat kesamaan topik yang akan diambil oleh
peneliti yakni mengenai fenomena pemaafan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Withvliet, Hofelich Mohr,
Hinman,& Knoll (2015), dengan mengangkat judul penelitian Transforming
Or Restraining: The Impact Of Compassionate Reappraisal Versus Emotion
Suppression On Empathy, Forgiveness, And Affective Psychophysiology.
Hasil penelitian menujukkan bahwa hanya dengan coping penilaian kasih
sayang kembali, yang secara langsung dapat meningatkan empati dan
pemaafan. Peninjauan ulang kasih sayang terhadap diri dapat meningkatkan
empati dan kemampuan memaafkan. Dari paparan penelitian menunjukkan
bahwa terdapat kesamaan topik yang akan diambil yakni sama-sama mengkaji

mengenai pemaafan.
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Penelitian lain juga dilakukan oleh Fehr, Gelfand, & Nag (2010),
dengan judul penelitian The Road to Forgiveness: A Meta-Analytic Synthesis
of Its Situational and Dispositional Correlates. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat efek yang sangat penting meliputi niat, empati,
permintaan maaf, dan variabel kemarahan. Konsisten dengan teori
sebelumnya, konstruksi situasional ditunjukkan untuk diperhitungkan lebih
besar perbedaan dalam pengampunan dari pada disposisi korban, meski dalam
perbedaan kategori cukup besar. Pengaruh gender gender dan usia tidak
signifikan dalam penelitian ini. Bukti awal menunjukkan bahwa seberapa efek
yang meningkat untuk kognisi, recall menyebabkan peningkatan efek untuk
mempengaruhi. Hasil penelitian ini menunjukkan kesamaan topik penelitian
yakni mengenai pemaafan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Burnette &Franiuk (2010),
dengan judul penelitian Individual Differences In Implicit Theories Of
Relationship And Partner Fit: Predicting Forgiveness In Developing
Relationship. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan pasangan
yang baik memiliki hubungan yang cukup dalam terhadap kesesuaian
pasangan dan pemaafan. Hasil penelitian ini menunjukkan suatu kesamaan
topik penelitian yang diambil yakni mengenai kemampuan memaafkan.

Penelitian selanjutya dilakukan oleh Burnette, Davis, Green,
Worthington & Bradfield (2009), dengan judul penelitian Insecure

Attachment And Depressive Symptoms: The Mediating Role Of Rumination,
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Empathy, And Forgiveness. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a)
kecemasan dan kelekatan pengindraan memiliki hubungan negatif dengan
pemaafan, b) kecemasan dengan pemaafan memiliki hubungan yang sangat
erat dengan perenungan, c) kelekatan menghindar berhubungan dengan
kurangnya empati, d) kelekatan takut dan hubungan relasi akan menjadi
bagian dari proses pemaafan. Dari hasil penjelasan mengenai penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat kesamaan fenomena yang akan dikaji oleh
peneliti yaitu mengenai perenungan dan kemampuan memafkan.

Penelitian dengan topik yang sama juga dilakukan oleh Angraini
&Cucuani (2014), dengan judul penelitian Hubungan Kualitas Persahabatan
Dan Empati Pada Pemaafan Remaja Akhir. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kualitas persahabatan dan empati memiliki hubungan yang signifikan
dengan pemaafan pada remaja akhir. Dari penelitian ini terdapat kemiripan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni mengenai hubungan kualitas
persahabatan dan perenungan dengan kemampuan memaafkan pada remaja
akhir. Kesamaan lain dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
mahasiswa sebagai subjek penelitian serta metode penelitian yang digunakan
juga menggunakan teknik regresi berganda. Namun, juga terdapat perbedaan
dalam penelitian ini yakni tempat penelitian dilakukan di Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel dengan alat ukur penelitian menggunakan skala

kemampuan memaafkan, skala kualitas persahabatan, serta skala perenungan.
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Penelitian mengenai kemampuan memaafkan selanjutnya juga
dilakukan oleh McCullough, Bomo,& Root (2007), dengan judul
penelitianRumination, Emotion, and Forgiveness: Three Longitudinal
Studies. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa marah, ketidakadilan,
perasaan negatif/persepsi disakiti, mendukung asumsi bahwa proses pemaafan
disebabkan oleh adanya perenunganyang rendah. Dari paparan penjelasan
mengenai penelitian ini terdapat kesamaan dalam hal fenomena yakni
perenungandan kemampuan memaafkan. Hal ini sesuai dengan topik yang
akan diambil oleh peneliti, yakni perenungan dan kemampuan memaafkan.
Namun, terdapat perbedaan yang akan dilakukan oleh peneliti yakni
penggunakan metode dengan menggunakan teknik regresi berganda serta
subjek merupakan mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya dengan kategori remaja akhir dengan rentang usia (18-21 tahun).

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas terdapat perbedan
dan persamaan dalam pengambilan topik yang akan dipilih peneliti. Dalam hal
ini peneliti tertarik untuk memilih topik “Hubungan Kualitas Persahabatan

dan Perenungan dengan Kemampuan Memaatkan Pada Remaja Akhir”.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kemampuan Memaafkan Remaja Akhir
1) Pengertian Kemampuan Memaafkan

Menurut Nashori (2011), Kemampuan memaafkan yaitu
kesediaan untuk meninggalkan hal-hal yang tidak menyenangkan yang
bersumber dari hubungan interpersonal dengan orang lain dan
menumbuh kembangkan fikiran, perasaan, dan hubungan interpersonal
yang positif dengan orang lain yang melakukan pelanggaran secara
tidak adil. Ketika memaafkan maka seseorang meninggalkan perilaku
atau perkataan yang menyakitkan, meninggalkan keinginan balas
dendam, meninggalkan perilaku menghindar, dan meninggalkan
perilaku acuh terhadap orang lain yang telah menyakitinya secara tidak
adil.

Menurut Kenneth S. Bondens & Irwin A. Horowitz (2008),

kemampuan memaafkan adalah pengurangan motivasi individu untuk
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menyakiti dalam pembalas dendam dan mengurangi kecenderungan
menjaga jarak dari pasangan dalam suatu hubungan dan meningkatkan
keinginan untuk berdamai dan meningkatkan niat baik bersilaturahmi
dengan pasangan dalam hubungan.

Menurut Soesilo (2013), Kemampuan Memaafkan adalah
kesediaan untuk melepaskan hak sendiri untuk menunjukkan
kebencian, penghakiman negatif, dan perilaku tidak perduli terhadap
seseorang yang tidak seharusnya kerugikan diri sendiri. Enright
(2001), kemampuan memaafkan adalah suatu bentuk kesiapan melepas
hal yang dimiliki seseorang v nerelakan, menyalahkan, dan
membalas dendam terhadap pelaku yang telah bertindak tidak benar
terhadapnya, dan diwaktu yang bersamaan mengembangkan kasih
sayang dan kemurahan hati.

Menurut Baumeister, Stillwell, & Wotman (dalam Kurniati,
2009), kemampuan memaafkan adalah suatu proses disengaja dan
merubah respon yang negatif dan penuh dendam menjadi respon yang
positif. Sedangkan menurut Paramitasari & Alfian (2012), kemampuan
memaafkan adalah suatu keinginan untuk meninggalkan amarah dan
menghindari penilaian negatif pada seseorang yang melukai Kkita.
Melibatkan adanya perubahan dalam pemikiran, perasaan, motivasi
atau perilaku menjadi lebih positif. Ditandai dengan keikhlasan hati

untuk bisa melepas semua perasaan terluka, sakit hati, meninggalkan
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kemarahan dan balas dendam sehingga bisa mencapai suatu
perdamaian dan membina kembali hubungan dengan orang yang
bersalah.

Menurut Raudatussalamah & Susanti (2014), kemampuan
memaafkan adalah suatu perasaan damai yang muncul sebagai
pengurang rasa sakit secara pribadi, bertanggung jawab terhadap apa
yang dirasakan, dan menjadi pelaku bukan korban dalam apa yang kita
ceritakan. Kemampuan memaafkan merupakan pengalaman penuh
damai dalam peristiwa yang ada dan kemampuan memaafkan tidakk
bisa merubah masa lalu, tetapi akan merubah masa depan.

Menurut Worthington & Scheres (2004), kemampuan
memaafkan adalah strategi emotion cofused coping untuk meredakan
stress, kesehatan yang baik, dukungan sosial, kualitas hubungan dan
agama. Perilaku memaafkan bisa digunakan rema untuk bisa
melepaskan semua beban penderitaan seperti stress, menyimpan
dendam, beban pikiran dan perasaan sakit. Selesainya suatu konflik
ditandai dengan adanya saling menerima dan memaafkan baik pada
peristiwa, pelaku dan kondisi.

Dari penjelasan mengenai pengertian kemampuan memaafkan
diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan memaafkan

adalah kesediaan seseorang untuk meninggalkan amarah dan penilaian
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negatif pada seseorang yang telah melukai diri, dengan melibatkan
pemikiran, perasaan, motivasi dan perilaku agar lebih positif.
2) Dimensi Kemampuan Memaafkan
Menurut Baumeister, Exiine, & Sommer (1998), terdapat 3
dimensi dari kemampuan memaafkan diantaranya yaitu:
a. Dimensi Emosi Kemampuan Memaafkan
Dimensi ini berkaitan dengan perasaan orang-orang Yyang
menjadi korban terhadap orang-orang yang menjadi pelaku.
Didalam dimensi emosi terdapat empat indikator yang berkaitan
dengan dimensi ini, yaitu : Pertama, “meninggalkan perasaan
marah sakit hati benci”. Kedua, “tetap mampu mengontrol emosi
saat diperlakukan tidak adil oleh oranglain”.ketiga, “merasa iba
dan kasih sayang terhadap pelaku”.Keempat, “merasa nyaman
ketika berinteraksi dengan pelaku”.Pemaafan itu terjadi ketik
seseorang merasa bahwa hubungannya dengan pelaku sudah dalam
kondisi nyaman. Ketika harus bertemu dan bahkan bekerja sama
dengan pelaku, si korban tetap dapat menjalaninya dengan baik.
b. Dimensi Kognisi Kemampuan Memaafkan
Dimensi ini berkaitan dengan pemikiran seseorang atas
peristiwa yang tidak menyenangkan yang dialaminya. Martin
(2003), mengungkapkan bahwa para pemaaf memiliki dua

indikator kognitif yang penting, yaitu: Pertama, “tidak mudah
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menyalahkan orang lain ketika hubungannya dengan orang lain
tersebut tidak sesuai dengan apa yang diharapkan”. Kedua,
“memiliki pandangan yang berimbang terhadap pelaku”.Para
pemaaf umumnya mampu melihat pelaku secara seimbang, dalam
hal ini adalah antara hal yang positif dan hal yang negatif pada diri
pelaku.

Dimensi Interpersonal Memaafkan

Dimensi ini berkaitan dengan dorongan dan perilaku antar
pribadi seseorang yang yang hendak memaafkan orang lain. yaitu
dengan cara “menetralisasi sumber stress yang dihasilkan dari
suatu hubungan sendiri terdiri atas perbuatan dan perkataan”. Ada
tujuh indikator dalam menetralisir stress, diantaranya adalah yang
pertama, meninggalkan perilaku atau perkataan yang menyakitkan
terhadap pelaku.Kedua, meninggalkan perilaku acuh tak
acuh.Ketiga, membuang motivasi membalas dendam.

Keempat, penghindaran atau  meninggalkan perilaku
menghindar. Kelima, masalah motivasi kebaikan atau kemurahan
hati. Keenam, rekonsiliasi adalah upaya yang melibatkan
kesadaran dua belah pihak akan adanya kesalahan masa lalu yang
harus dimaafkan dan di perbaiki. Ketujuh, musyawarah dalam hal
ini berisi mengenai kerjasma yang harus dibangun antara dua belah

pihak, dengan dua orang yang pernah terlibat konflik membuat



24

kesepakatan-kesepakatan sebelum bekerjsama lagi agar perstiwa

menyakitkan tidak lagi terulang.

3) Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Memaafkan

Menurut McCullough (2000), terdapat beberapa faktor yang

dapat mempengaruhi kemampuan memaafkan diantaranya adalah:

a. Empati

Empati adalah kemampuan seseorang untuk mengikutsertakan
perasaan atau pengalaman orang lain. empati, dalam pengertian
lain juga kemampuan untuk memahami atau melihat sudut
pandang orang lain yang berbeda dari sudut pandang diri seniri dan
mencoba untuk mengerti faktor apa yang melatarbelakangi
perilaku seseorang.

. Penilaian terhadap pelaku dan kesalahannya (perspective taking).

Penilaian akan mempengaruhi setiap perilaku individu, artinya,
bahwa setiap perilaku itu ada penyebabnya dan penilaian dapat
mengubah perilaku individu (termasuk kemampuan memaafkan)
dimasa mendatang.

Tingkat kelukaan (karakteristik serangan)
Faktor ini berkaitan dengan persepsi dari kadar penderitaan

yang dialami oleh orang yang disakiti serta konsekuensi yang
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menyertainya. Zechmeister, Garcia, Romero & Vas (2004),
menyatakan bahwa seberapa besar kadar penderitaan yang dialami
akan menentukan tingkat hukuman bagi pelaku. Harga ganti rugi
bahkan memutuskan untuk tidak memaafkan.
Karakteristik kepribadian

Ciri  kepribadian  tertentu  seperti  ekstravert yang
menggambarkan beberapa karakter seperti bersifat sosial,
keterbukaan merupakan faktor yang juga dapat mempengaruhi
seseorang dalam memaafkan. Karakteristik yang hangat,
kooperatif tidak mementingkan diri, menyenangkan, jujur,
dermwan, sopan dan fleksibel juga cenderung menjadi empatik
dan bersahabat. Karkter lain yang diduga berperan adalah cerdas,
analitis, imajinatif, kreatif, bersahaja, dan sopan.
Kualitas hubungan interpersonal

Kualitas hubungan interpersonal, kedekatan atau hubungan

antara orang yang disakiti dengan pelau menurut McCullough
seseorang akan sangat memungkinkan untuk memaafkan dalam
hubungan yang dicirikan dengan closeness, commitment, dan
satisfaction. Pasangan-pasangan yang memiliki kualitas hubungan
seperti ini akan lebih siap untuk memaafkan satu sama lain jika
terjadi konflik.

Permintaan maaf
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permintaan maaf (apology) dengan tulus atau menunjukkan
penyesalan yang dalam dapat menjadi faktor yang berpotensi

mempengaruhi korban untuk memaafkan.

Sedangkan faktor-faktor kemampuan memaafkan menurut
Worthington & Wade (1999), diantaranya adalah:
a. Kecerdasan emosi
Yaitu kemampuan untuk memahami keadaan emosi diri
sendiri dan orang lain. mampu mengontrol emosi, memaafkan
emosi dalam membuat keputusan, perencanaan, memberikan
motivasi.
b. Respon pelaku
Dimana respon pelaku meminta maaf dengan tulus atau
menunjukkan penyesalan yang dalam.Permintaan maaf yang tulus
berkorelasi positif dengan kemampuan memaafkan.
c. Munculnya empati
Empati adalah kemampuan untuk mengerti dan merasakan
penglaman orang lain tanpa mengalami situasinya. Empati
menenngahi  hubungan antara permintaan maaf dengan
kemampuan dalam memaafkan.

d. Kualitas hubungan
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Kemampuan memaafkan paling mungkin terjadi pada
hubungan yang dicirikan oleh kedekatan, komitmen, dan
kepuasan.Kemampuan memaafkan juga berhubungan positif
dengan seberapa penting hubungan tersebut antara pelaku dan
korban.

Rumination (Perenungan)

Semakin sering individu merenung dan mengingat-ingat
tentang peristiwa dan emosi yng dirasakan akan semakin sulit
kemampuan memaafkan terjadi. Perenungan dan usaha
menekankan hubungan dengan motivasi penghindaran (avoidance)
dan membalas dendam (revenge).

Komitmen agama

Pemeluk agama yang komitmen dengan ajaran agamanya
akan memiliki nilai tinggi pada kemampuan memaafkan dan nilai
rendah pada kemampuan tidak memaafkan.

Faktor personal

Sifat pemarah, pencemas introvert dan kecenderungan
merasa malu merupakan faktor penghambat munculnya
kemampuan memaafkan. Sebaliknya sifat pemaaf, extrovert
merupakan faktor pemicu terjadinya kemampuan memaafkan.

Dalam hal ni peneliti lebih memilih menggunakan faktor-

faktor yang mempengaruhi kemampuan memaafkan menurut
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Worthington & Wade (1999), yakni: kecerdasan emosi, respon
pelaku, munculnya empati, kualitas hubungan, rumination
(Perenungan), komitmen agama, fator personal.
4) Tahapan Kemampuan Memaafkan
Menurut Enright (2002), terdapat empat tahapan dalam
kemampuan memaafkan, yaitu:

a. Uncovering Phase, yaitu suatu tahap dimana seseorang merasa
sakit hati dan dendam.

b. Decision Phase, yaitu suatu tahap dimana seseorang mulai
memikirkan kemungkinan untuk memaafkan. Pemahaman
akanajaran agama, ajaran moral serta umpan balik dari orang lain
akan banyak membantu seseorang memikirkan kemungkinan
memaafkan.

c. Work phase, yaitu suatu tahap dimana secara rasional seseorang
menyadari penting untuk memaafkan.

d. Deepening phase, yaitu suatu tahap dimana terdapat suatu
internalisasi kebermaknaan dari memaafkan.

Sementara itu menurut Seligman (2002), mengungkapkan
bahwa tahapan dalam kemampuan memafkan adalah recall,
emphatize, altruistic, commit, dan hold. Lima tahapan itu bisa
disebut REACH. Penjelasan atas lima tahap tersebut adalah

sebagai berikut:
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a. Recall, mengingt kembali rasa luka itu seobyektif mungkin, tidak
berfikir bahwa pelakunya adalah orang jahat, dan tidak merasa
kasian pada diri sendiri.

b. Empathize atau berempati, yaitu berusaha memahami sudut
pandang si pelaku memikirkan apa yang menyebabkan perilaku
berbuat jahat.

c. Altruistic atau berupa maaf, yaitu mengenang kembali kesalahan
yang telah dilakukan, lalu merasa bersalah dan akhirnya
memaafkan.

d. Commit, yaitu tekad untuk memaafkan secara terbuka atau menulis
surat untuk memaafkan pelaku.

e. Hold, yaitu berpegang teguh pada pemaafan karena memaafkan
bukanlah penghapusan melainkan merupakan perubahan pada
kesan yang ditimbulkan kenangan.

Dalam hal ini peneliti lebih memilih menggunakan tahapan-
tahapan dalam kemampuan memaafkan menurut Seligman (2002)
terdapat lima tahapan dalam memaafkan, yaitu: recall, empathize,
altruistic, commit, dan hold.

Aspek-Aspek Kemampuan Memaafkan

Menurut McCullough (1999), Aspek-aspek kemampuan
memaafkan diantaranya yaitu:

a. Avoidance Motivation
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Semakin menurun motivasi untuk membalas dendam terhadap
suatu hubungan, membuang keinginan untuk membalas dendam
terhadap orang yang telah menyakiti.

Revenge motivation

Semakin menurun motivasi untuk menghindari pelaku,
membuang keinginan untuk menjaga kerenggangan (jarak) dengan
orang yang telah menyakitinya.

Beneviolence motivation

Semakin termotivasi oleh niat baik dan keinginan untuk
berdamai dengan pelaku meskipun pelanggaran termasuk tindakan
berbahaya, keinginan untuk berdamai atau melihat well being

orang yang menyakitinya.

Sedangkan menurut Ransley (2004), dalam kemampuan
memaafkan memiliki 3 aspek yaitu:
Proses intra subjektif

Meliputi partisipasi yang utuh dari dua pihak secara aktif
mencari dan disambut baik oleh kedua pihak.
Pilihan untuk melepaskan kemarahan

Melepaskan energi negatif yaitu kemarahan.

Melepaskan balas dendam
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Meskipun sebenarnya korban punya hak untuk melakukan
balas dendam tetapi korban memilih memberikan hadiah berupa
belas kasihan yang sebenarnya tidak berhak diterima panca indera.

Dalam hal ini peneliti lebih memilih menggunakan aspek-
aspek kemampuan memaafkan menurut McCullough (1999),
yakni: avoidance motivation, revenge motivation, dan
beneviolence motivation.

6) Kemampuan Memaafkan Pada Remaja Akhir
Menurut Monks (2001), menyatakan bahwa remaja akhir
adalah seseorang dengan rentang usia 19-21 tahun. Menurut Hurlock
(1980), Remaja akhir merupakan masa transisi dari remaja ke dewasa,
dimana seseorang memiliki usia 18-21 tahun dan harus mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat tinggalnya serta
menjalin hubungan sosial yang baik sesuai tahap perkembangan.

Menurut  Hurlock (2002), menyatakan bahwa istilah

adolescene merupakan tumbuh menjadi lebih dewasa atau telah
tumbuh menjadi kekuatan yang sempurna.Ali & Asrori (2006),
menyatakan bahwa selama periode remaja akhir ini, remaja mulai
memandang dirinya sebagai orang dewasa dan mulai mampu
menunjukkan pemikiran, sikap, perilaku yang semakin dewasa.

Sedangkan menurut Hurlock (1991), adapun tugas-tugas

perkembangan masa remaja, yakni sebagai berikut: berusaha mampu
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menerima keadaan fisiknya, mampu menerima dan memahami peran
seks usia dewasa, mampu membina hubungan dengan anggota
kelompok yang berlainan jenis, mencapai kemandirian emosional,
mencapai kemandirian ekonomi mengembangkan konsep dan
keterampilan intelektual yang sangat diperlukan untuk melakukan
peran sebagai anggota masyarakat, memahami dan
menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan orangtua,
mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan
untuk memasuki perkawinan, memahami dan mempersiapkan
berbagai tanggung jawab kehidupan keluarga.

Menurut Ali & Asrori (2006), kebutuhan remaja dalam masa
perkembangannya adalah kebutuhan akan kasih sayang, kebutuhan
akan keikutsertaan dan diterima dalam kelompok, kebutuhan untuk
berdiri sendiri, kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan akan
pengakuan dari oranglain, kebutuhan untuk dihagai, dan kebutuhan
untuk memperoleh falsafah hidup yang utuh.

Dari pengertian remaja diatas dapat disimpulkan bahwa remaja
akhir merupakan masa peralihan dari masa anak menuju masa dewasa
yang dimulai sejak umur 18-21. Dengan karakteristik mampu
membina hubungan dengan anggota kelompok yang berlainan jenis,
mencapai kemandirian emosional, mencapai kemandirian ekonomi

mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat
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diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat,
memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai oransg dewasa dan
orangtua, mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang
diperlukan  untuk memasuki  perkawinan, memahami dan
mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan keluarga.

Proses kemampuan memaafkan pada remaja akhir dpengaruhi
oleh salah satu tugas perkembangan yakni mencapai kemandirian
emosional. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Anderson (2006), yang mengemukakan bahwa kemandirian emosional
yang dimiliki oleh remaja akhir dapat mempengaruhi kemampuan
memaafkan. Adanya kemampuan memaafkan pada remaja akhir dapat
melepaskan semua beban penderitaan agar mereka tidak menyimpan
dendam, menanggung beban pikiran dan perasaan sakit. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa remaja akhir yang dapat memaafkan
mengalami penurunan kemarahan, kecemasan, dan depresi yang
signifikan.

B. Kualitas Persahabatan
1) Pengertian Kualitas Persahabatan

Menurut Robert A. Baron & Donn Byrne (2005: 9-10),
Persahabatan merupakan hubungan yang membuat dua orang
menghabiskan waktu bersama, berinteraksi dalam berbagai situasi,

tidak mengikuti orang lain dalam hubungan tersebut, dan saling
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memberikan dukungan emosional. Etika dua orang membangun
persahabatan, mereka menghabiskan waktu bersama, berinteraksi pada
situasi yang lebih bervariasi, yang rahasia, saling memberikan
dukungan emosional, dan tidak mengikutsertakan orang luar dalam
hubungan tersebut.

Menurut Sarwono 2002, menyatakan bahwa persahabatan
adalah teman yang banyak melewatkan waktu bersama-sama,
cenderung menyisihkan orang lain dari hubungan mereka, dan saling
mendukung secara emosional, adanya persahabatan akan lebih akurat
dalam menyimpulkan perasaan, pikiran serta kepribadian.
Persahabatan juga lebih murah hati, lebih peka dan lebih jujur dari
pada teman biasa.

Sedangkan pengertian kualitas persahabatan itu sendiri.
Menurut Brendgen, Markiewicz, Doyle, Anna & Bukowski (2001),
Kualitas persahabatan adalah suatu proses bagaimana fungsi
persahabatan (hubungan pertemanan, pertolongan, keintiman, kualitas
hubungan yang dapat diandalkan, pengakuan diri, rasa aman, secara
emosional), terpuaskan.

Santrock (2003), menyatakan bahwa semakin besarnya kualitas
persahabatan antar remaja menyebabkan remaja dituntut untuk
mempelajari sejumlah sejumlah kemampuan untuk hubungan dekat

termasuk bagaimana cara untuk membuka diri sendiri dengan tepat,



2)

35

mampu menyediakan dukungan emosi kepada teman dan menangani
ketidaksetujuan agar tidak merusak keabraban dari persahabatan.

Berndt (2002), mengistilahkan ciri-ciri persahabatan yang
positif dan negatif sebagai kualitas persahabatan.Ciri-ciri positif dari
kualitas persahabatan yang dimaksud vyaitu pembukaan diri
(selfdisclosure), keakraban (intimacy), dukungan dalam harga diri
(selfesteemsupport), kesetiaan (loyality), dan perilaku sosial
(prosocialbehavior). Sedangkan ciri-ciri  negatif dari kualitas
persahabatan menurut Berndt (2002), adalah adanya persaingan dan
konflik.

Dari penjelasan diatas mengenai kualitas persahabatan dapat
disimpulkan bahwa kualitas persahabatan adalah suatu tingkat baik
buruknya hubungan emosional antar individu yang dilandasi oleh rasa
saling percaya, keintiman, saling berbagi, keterbukaan, dan saling
memberikan dukungan.

Aspek-aspek kualitas Persahabatan

Menurut Brendgen, Markiewicz, Doyle, & Bukowski (2001),
mengungkapkan bahwa kualitas suatu hubungan persahabatan
dipengaruhi oleh aspek-aspek yang dapat berfungsi dengan
baik.aspek-aspek tersebut antara lain:

a. Mendorong hubungan pertemanan (Stimulating Companionship)
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Mengarahkan kepada  aktifitas  bersama  yang
membangkitkan kesenengan, kegembiraan dan gairah atau
semangat.

b. Pertolongan (help)

Aspek ini mengarah pada penyediaan atau pemberian
tuntutan, bantuan, pemberian informasi, saran dan bentuk
bantuan lain yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan atau
tujuan sahabatnya.

c. Keintiman (intimacy)

Aspek keintiman merupakan keadaan dimana individu
bersifat peka terhadap kebutuhan dan kondisi sahabatnya.
Selain itu terdapat dimensi untuk menerima sahabat apa
adanya.

d. Kualitas hubungan yang dapat diandalkan (relaibel alliance)

Mengarah pada kesanggupan untuk mengandalkan
keberadaan dan loyalitas sahabatanya.Selain itu aspek ini
menunjukkan bagaimana konflik yang terjadi pada pasangan
sahabat diselesaikan dengan baik.

e. Pengakuan diri (self validation)

Mengarah pada penerimaan orang lain untuk menyakinkan,

menyetujui, mendengarkan, dan menjaga gambar diri

sahabatnya sebagai sahabat yang kompeten dan berharga hal
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ini sering dicapai dengan perbandingan sosial akan atribut serta
kepercayaan seseorang.
Rasa aman secara emotional (emotional security)

Mengarah pada rasa aman dan keyakinan yang diberikan
seseorang individu pada situasi-situasi yangbaru atau
mengancam sahabatnya.

Sedangkan menurut Parker & Asher (1993), menjelaskan

enam aspek dalam kualitas persahabatan, diantaranya yaitu:
a. Dukungan dan kepedulian (validation and caring)
Adalah sejauh mana hubungan ditandai dengan

kepedulian dukungan dan minat.

b. Konflik dan penghianatan (conflict and betrayal)
Adalah sejauh mana hubungan ditandai dengan
argumen, perselisihan, rasa kesal, dan ketidak percayaan.
c. Berkawan dan rekreasi (companionship and recreation)
Adalah sejauh mana menghabiskan waktu bersama
dengan teman-teman baik didalam maupun diluar lingkungan
sekolah

d. Pertolongan dan bimbingan (help and guidance)
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Adalah sejauh mana teman-teman berusaha membantu
satu sama lain dalam menghadapi tugas-tugas rutin dan
menantang.

e. Pertukaran keakraban (intimate change)

Adalah sejauh mana hubungan ditandai dengan
pengungkapan informasi pribadi dan perasaan.Pengungkapan
informasi pribadi dan perasaan harus dilandasi dengan
pemahaman diri sendiri sebelum mengungkapkan kepada
orang lain.

f. Pemecahan masalah (conflict resolution)

Adalah sejauh mana perselihan dalam hubungan
diselesaikan secara efisien dan baik.

Dalam hal ini peneliti lebih memilih menggunakan
enam aspek kualitas persahabatan menurut Parker & Asher
(1993), vyaitu: dukungan dan kepedulian, konflik dan
penghianatan, berkawan dan rekreasi, pertolongan dan
bimbingan, pertukaran keakraban, dan pemecahan masalah.

3) Faktor-faktor kualitas persahabatan
Menurut Sarwono (2002), mengungkapkan ada dua hal yang
berpengaruh dalam pembentuka persahabatan, yaitu:

a. Kemiripan
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Kemiripan atau kesamaan yang dapat mempererat
hubungan antar pribadi adalah dalam hal pandangan atau
sikap.Persamaan juga sebagai ikatan Kketertarikan pada
hubungan yang akrab.

. Saling menilai positif

Kemudian yang memperkuat hubungan antar pribadi
adalah saling menilai positif sehingga timbul perasaan atau
kesan suka sama suka antar kedua pihak. Ungkapan penilaian
positif dapat dilakukan secara non lisan, yaitu melalui gerak,
perubahan wajah, kedipan mata dan sebagainya atau lisan.

Sedangkan menurut Baron & Byrne (2004), faktor-
faktor pembentukan persahabatan yaitu:

Ketertarikan Secara Fisik

Salah satu faktor yang paling kuat dan paling banyak di
pelajari adalah ketertarikan secara fisik. Aspek ini menjadi
penentuan yang utama dari apa yang orag lain cari untuk
membentuk sebuah hubungan. Apakah pertemanan atau
perkenalan yang terus menerus berkembang tergantung pada
ketertarikan secara fisik dari masing-masing individu.

Kesamaan
Salah satu keinginan kita untuk mengetahui kesukaan

dan ketidaksukaan orang lain adalah karena kita cenderung
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menerima seseorang yang memiliki berbagai kesamaan dengan
kita untuk menjalin sebuah persahabatan. Persamaan mereka
dari jenis karakteristik dan tingkat yang mereka tunjukan.

c. Timbal Balik

Adanya rasa saling menguntungkan yang didapatkan
dari persahabatan sehingga sebuah persahabatan mungkin
menjadi berkembnag kearah yang lebih baik.

Dalam hal ini peneliti memilih menggunakan faktor
kualitas persahabatan menurut Baron & Byrne (2004), yakni:
ketertarikn secara fisik, kesamaan, dan timbal balik.

C. Perenungan
1) Pengertian Perenungan

Menurut Kumar (2009), Perenungan adalah pola berpikir
mengenai suatu hal secara berulang-ulang, terlalu memikirkan masa
lalu dan masa depan atau sepanjang malam memikirkan masalah yang
sama. Perenungan hanya berfokus pada fikiran yang sedih atau depresi
pada diri sendiri. Perenungan cenderung menetap, sulit dihilangkan
terus berputar-putar dan bersifat depresif.

Menurut Nolen-Hoeksema, Wisco, dan Lyubormirsky (2008),
perenungan adalah perhatian atau atensi yang berfokus secara
kompulsif pada suatu hal (baik hal itu sendiri, penyebab hal tersebut,

dan akibat dari hal tersebut). Sekilas perenungan terlihat serupa
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dengan perasaan khawatir, tetapi sebenarya kedua hal tersebut
berbeda. Perbedaan tersebut terdapat pada perenungan berfokus pada
perasaan negatif dari suatu pengalaman yang tidak menyenangkan di
masa lalu, sedangkan khawatir umumnya berfokus pada antisipasi hal-
hal buruk di masa depan.

Menurut Worthington dan Wade (1999), Perenungan adalah
semakin sering individu merenung dan mengingat-ingat tentang
peristiwa dan emosi yang dirasakan akan semakin sulit kemampuan
memaafkan terjadi dalam diri individu begitu juga sebaliknya.

Menurut Soesilo (2013), perenungan sendiri telah ditunjukkan
dalam riset dan kajian klinis berhubungan dengan rasa marah, cemas
dan depresif. Individu yang melakukan perenunganakan berpeluang
besar terlibat dalam unforgiveness karena berakar pada emosi yang
negatif.

Dapat diambil kesimpulan bahwa perenungan merupakan suatu
tingkat pola pikir secara berulang-ulang mengenai peristiwa masa lalu
dengan hanya berfokus pada pikiran sedih atau depresi pada diri
sendiri.

Aspek-Aspek Perenungan

Menurut Horowitz, Wilner, & Alvarez (1979), menjelaskan

terdapat satu aspek dasar perenungandiantaranya, yaitu:

a. Avoidance
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Adalah usaha untuk menghindari pikiran, emosi, dan
ingatan yang berkaitan dengan kejadian tertentu dimasa lalu.
b. Intrusion
Adalah mengalami pikiran, emosi, ingatan yang
menggangu yang berkaitan dengan kejadian tertentu di masa lalu.
Namun dalam hal ini aspek yang digunakan hanya satu
yakni intrusion. Dikarenakan untuk mengukur kemampuan
memaafkan pada diri seseorang harus melihat apakah seseorang
mengalami pikiran, emosi, dan ingatan yang berkaitan dengan
kejadian tertentu dimasa lalu.
3) Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Perenungan
Menurut Treynor, Gonzalez, & Nolen-Hoeksema (2003),
perenungan memiliki 2 faktor yaitu refleksi (reflection) yaitu proses
dimana individu terlibat dala masalah kognitif sehingga berusaha agar
dapat menemukan proses pemecahan, dimana ini merupakan upaya
dalam meringankan gejala sedih, namun dengan cara menekan
permasalahan yang dirasakan. Kemudian brooding yaitu memikirkan
hal-hal yang dapat membuat sedih (brooding), dengan melakukan
proses dimana seseorang individu berada dalam keadaan pasif dan
terus membandingkan situasi mereka saat ini untuk tujuan yang belum

terpenuhi. Menurut Anderson (2012), Proses perenungan mencakup
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pikiran negatif dan melibatkan brooding dan reflection, sering
mengakibatkan dampak negatif.
4) Tahapan-Tahapan Perenungan

Menurut Nolen-Hoeksema (dalam Kastasasmita 2017), dari
response styles theory, empat tahapan perenunganyang dapat menjadi
hal negatif sehingga dapat mempengaruhi individu yaitu dengan
diawali oleh penarikan kembali pikiran atau kenangan yang negatif
sehingga memiliki dampak terhadap meningkatkan perasaan negatif,
lalu adanya kesulitan dalam memecahkan masalah, kemudian adanya
kesulitan dalam menemukan strategi pemecahan masalah, kurangnya
dukungan sosial, dan akhirnya individu akan terus berada pada kondisi
perenungan.

D. Hubungan Antara Kualitas Persahabatan, Perenungan, dan

Kemampuan Memaafkan Pada Remaja Akhir

1. Hubungan Kualitas Persahabatan dan Kemampuan Memaafkan
Pada dasarnya kualitas persahabatan merupakan salah satu

bentuk kualitas hubungan interpersonal (McCullough, 2000).
Dimana tiap individu memiliki kualitas persahabatan yang berbeda-

beda. Seseorang yang memiliki kualitas persahabatan tinggi akan
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menjadi pribadi yang bangga akan dirinya karena merasa bahwa
banyak orang yang menyanyanginya.

Menurut Rahmat (2014) sebuah penelitian menunjukkan
bahwa seseorang akan lebih bahagia saat mengalami persahabatan
dengan kualitas yang tinggi. Pendapat ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh McCullough, Worthington, dan
Rachal (1997) bahwa kemampuan memaafkan selalu terjadi pada
berbagai bentuk hubungan dan salah satunya adalah hubungan
persahabatan. Dalam hal ini menunjukkan bahwa adanya keterkaitan
antara hubungan persahabatan dengan kemampuan memaafkan. Dari
hal tersebut dapat dikatakan bahwa persahabatan yang berkualitas
tinggi dapat memunculkan proses kemampuan memaafkan.

Angraini dan Cucuani (2014), menganggap bentuk kualitas
persahabatan berpengaruh besar pada pemaafan, karena masing-
masing individu yang menjalin persahabatan memiliki sifat dan
karakteristik berbeda dalam menghadapi permasalahan dan cara
menyelesaikannya. Menurut Bordens dan Horowitz (2008),
McCullough  menganggap bahwa kemampuan memaafkan
merupakan perubahan motivasi negatif ke motivasi positif dalam

memelihara suatu hubungan.

Hubungan Perenungan dengan Kemampuan Memaafkan
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Faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan memaafkan
yakni perenungan. Menurut Kumar (2009), Perenungan adalah pola pikir
mengenai suatu hal secara berulang-ulang, terlalu memikirkna masa lalu
dan masa depan atau sepanjang malam memikirkan masalah yang sama.
Perenungan hanya berfokus pada fikiran yang sedih atau depresi pada diri
sendiri. Perenungan cenderung menetap, sulit dihilangkan terus berputar-
putar dan bersifat depresif.

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Soesilo
(2013), dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa, individu yang
melakukan perenunganakan berpeluang besar terlibat dalam unforgiveness
karena berakar pada emosi yang negatif. Hal ini diketahui bahwa
perenungan merupakan hubungan negatif dalam kemampuan memaafkan.
Semakin tinggi perenungan dalam diri remaja akhir semakin rendah
kemampuan memaafkan. Begitu juga sebaliknya, sekain rendah

perenunganakan semakin tinggi kemampuan memaafkan.

Hubungan Kualitas Persahabatan, Perenungan, dan Kemampuan
Memaafkan

Menurut Maslow dalam teorinya lima hirarki kebutuhan yakni
kebutuhan akan love and belonging yaitu kebutuhan akan dicintai dan

mencintai (Alwisol, 2014). Dalam melakukan hubungan sosial tidak
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banyak individu yang akhirnya memiliki kesalahan dengan individu lain
dalam berinteraksi, baik kesalahan yang disengaja maupun tidak
disengaja. Terjadinya suatu masalah kesalahfahaman dalam hubungan
individu dapat merenggangkan hubungan kualitas persahabatan. Salah
satu cara yang dapat mengembalikan kualitas persahabatan tersebut
adalah dengan kemampuan memaafkan (Firmansyah, 2012).

Kemampuan memaafkan menjadi komponen yang sangat penting
untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan remaja akhir. Gunarsa
(2003), remaja akhir merupakan masa peralihan dan ketergantungan pada
masa anak ke masa dewasa, dimana seseorang harus dapat berdiri sendiri.
Sedangkan Santrock (2003), mengatakan bahwa masa remaja merupakan
masa krisis identitas dan mereka mengalami posisi yang ambigu. Hal
yang demikian menyebabkan remaja menjadi tidak stabil, agresif, konflik
antara sikap dan perilaku, kegoyahan emosional dan sensitive terlalu
cepat dan gegabah untuk mengamabil tindakan yang ekstrim.

Tidak sedikit kasus kesalafahaman yang berakibat fatal dalam
kehidupan remaja akhir. Hal ini dikarenakan tidak banyak dari mereka
yang mampu memberikan kemampuan dalam memaafkan. Selain kualitas
persahabatan terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan
memaafkan diantaranya adalah perenungan dalam diri individu.

Sejalan dengan penelitian Worthington dan Wade (1999), yang

menjelaskan bahwa kualias persahabatan dan perenungan menjadi faktor
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yang saling berkaitan dalam proses kemampuan memaafkan pada diri

remaja akhir. Adanya kualitas persahabatan yang tinggi dan perenungan

yang rendah dapat menumbuhkan proses kemampuan memaafkan. begitu

juga sebaliknya, jika kualitas persahabatan rendah dan perenungan tinggi

maka kecenderungan suatu proses kemampuan memaafkan akan rendah.
E. Landasan Teoritik

Kualitas persahabatan, perenungan dan kemampuan memaafkan dapat
dianalisa menggunakan paradigma humanistik. Kaum humanistik
menganggap bahwa manusia adalah makhluk yang unik, memiliki
cinta, kreativitas, nilai dan makna serta pertumbuhan pribadi (Tondok,
2008). Ahli psikologi humanis Abraham Maslow dalam teori Hierarki
kebutuhan menganggap bahwa terdapat lima kebutuhan dasar manusia,
salah satunya adalah kebutuhan cinta dan dicintai (love and belonging
needs).

Pada kebutuhan love and belonging seseorang menginginkan
mendapatkan kasih sayang, dari keluarga, teman dekat, pasangan maupun
anak.Selain itu, seseorang juga membutuhkan untuk menjadi bagian dari
kelompok masyarakat tertentu (Alwisol, 2014).Sehingga, dapat diketahui
bahwa salah satu bentuk kebutuhan love and belonging yaitu individu
menjalin sebuah hubungan interpersonal yang biasa disebut persahabatan

untuk mendapatkan kasih sayang.
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Menurut Rahmat (2014), sebuah penelitian menunjukkan bahwa
seseorang akan lebih bahagia saat mengalami persahabatan dengan
kualitas yang tinggi dengan sahabat. Angraini dan Cucuani (2014)
,menganggap bentuk kualitas persahabatan berpengaruh besar pada
pemaafan, karena masing-masing individu yang menjalin persahabatan
memiliki sifat dan karakteristik berbeda dalam menghadapi permasalahan
dan cara menyelesaikannya. Menurut Bordens dan Horowitz (2008),
McCullough menganggap bahwa memaafkan merupakan perubahan
motivasi negatif ke motivasi positif dalam memelihara suatu hubungan.

Pemaafan akan terjadi ketika individu memiliki kualitas hubungan
yang baik dan perenungan rendah kepada individu yang melanggar atau
yang melakukan kesalahan. Menurut teori gaya respon, perenungan adalah
cara menanggapipenderitaan yang terus berulang-ulang dan secara pasif
sehingga berfokus pada gejala distress dan kemungkinan dapat
menyebabkan konsekuensi dari gejala-gejala negatif. Perenungan tidak
memberikan suatu pemecahan masalah yang baik. Sebaliknya, ketika
individu melakukan perenungan maka efek yang ditimbulkan yaitu
individu akan terpaku pada masalah dan perasaan negatif untuk
mengambil suatu tindakan. Perenungan akan muncul pada individu yang
berpikir lebih negatif tentang masa lalu, masa kini, dan masa depan

(Nolen-Hoeksema, Wisco, Lyubomirsky, 2008).
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Oleh karena itu, adanya kualitas persahabatan yang tinggi dan
perenungan yang rendah dapat mempengaruhi kemampuan memaafkan
dalam diri remaja dewasa akhir. Sehingga hubungan antara kualitas
persahabatan dan perenungan terhadap kemampuan memaafkan dalam

hubungan interpersonal dapat dijelaskan melalui gambar berikut:

Baik
Kualitas Persahabatan <
/ Buruk \
Kemampuan
Remaja Akhir Memaafkan
\ Tinggi /
Perenungan <:
Rendah

Gambar 1 Hubungan antara Kualitas Persahabatan dan Perenungan
Dengan Kemampuan Memaafkan pada Remaja Akhir

Gambar kualitas persahabatan dan perenungan terhadap kemampuan
memaafkan menunjukkan bahwa  kualitas  persahabatan  dan
perenunganmerupakan faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan
memaafkan dalam hubungan remaja akhir.Beberapa penelitian telah
membuktikan adanya hubungan positif antara kualitas persahabatan dan
perenungan dengan kemampuan memaafkan pada remaja akhir. Artinya, jika
kualitas persahabatan individu tinggi dan perenungan mengenai kesalahan
orang lain rendah maka kemampuan memaafkan dalam hubungan

interpersonal tinggi. Sebaliknya, jika kualitas persahabatan rendah dan
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perenungan seseorang tinggi, maka kemampuan memaafkan akan menjadi
rendah.
F. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah:

1. Terdapat hubungan positif antara kualitas persahabatan
dengan kemampuan memaafkan pada remaja akhir. Artinya,
semakin tinggi kualitas persahabatan maka semakin tinggi
kemampuan memaafkan pada remaja akhir.

2. Terdapat hubungan negatif antaraperenungan dengan
kemampuan memaafkan pada remaja akhir. Artinya,
semakin rendah perenungan maka semakin tinggi
kemampuan memaafkan pada remaja akhir.

3. Terdapat hubungan kualitas persahabatan dan perenungan
dengan kemampuan memaafkan pada remaja akhir. Artinya,
jika kualitas persahabatan tinggi dan perenungan rendah

maka kemampuan memaafkan tinggi pada remaja akt

BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang merupakan
penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numeric dan
diolah dengan metode statistika serta dilaukan pada penelitian inferensial
atau dalam rangka penggujian hipotesis, sehingga diperoleh signifikansi
antar variabel yang akan diteliti (Azwar, 2004).

Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasional untuk mencari
hubungan antara kualitas persahabatan, perenungan dan kemampuan
memaafkan pada remaja akhir. Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen
(terikat) adalah variabel yang menjadi perhatian utama dalam sebuah
pengamatan dan dipengaruhi oleh adanya variabel bebas. Sedangkan
variabel independen (bebas) adalah variabel yang dapat mempengaruhi
variabel dependen dan mempunyai hubungan positif ataupun negatif
(kuncoro, 2009).

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu:

1. Variabel bebas (X) adalah kualitas persahabatan sebagai variabel bebas

(X1) dan Perenungan sebagai variabel bebas dua (X2).

2. Variabel terikat (Y) adalah kemampuan memaafkan.

2. Definisi Operasional

L . .49 e
Definisi Operasional variab ielitian ini adalah:
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1. Kemampuan memaafkan merupakan kesediaan seseorang untuk
meninggalkan amarah dan penilaian negatif pada seseorang yang telah
melukai diri, dengan melibatkan pemikiran, perasaan, motivasi dan
perilaku agar lebih positif. Kemampuan memaafkan dalam penelitian
ini dapat diketahui dengan menggunakan skala kemampuan
memaafkan oleh McChullough (1999) yang mengukur mengenai tiga
aspek, yakni avoidance motivation, revenge motivation, dan
beneviolence motivation. Semakin tinggi skor akan menujukkan
bahwa kemampuan memaafkan tinggi. Sebaliknya, semakin rendah
skor akan menunjukan bahwa kemampuan memaafkan rendah.

2. Kualitas Persahabatan merupakan tingkat baik buruknya hubungan
emosional antar individu yang dilandasi oleh rasa saling percaya,
keintiman, saling berbagi, keterbukaan, dan saling memberikan
dukungan. Kualitas persahabatan dalam penelitan ini dapat diukur
dengan menggunakan skala menurut Parker & Asher (1993), yakni
dengan aspek-aspek seperti dukungan dan kepedulian (validation and
caring), konflik dan penghianatan (conflict and betrayal), berkawan
dan rekreasi (companionship and recreation), pertolongan dan
bimbingan (help and guidance), dan pertukaran keakraban (intimate
change). Semakin tinggi skor akan menujukkan bahwa kualitas
persahabatan tinggi. Sebaliknya, semakin rendah skor akan

menunjukan bahwa kualitas persahabatan rendah.
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3. Perenungan merupakan tingkat pola pikir berulang-ulang mengenai
peristiwa masa lalu dengan hanya berfokus pada pikiran sedih atau
depresi pada diri sendiri. Perenungan dalam penelitian ini dapat diukur
dengan menggunakan skala menurut Horowitz, Wilner, & Alvarez,
(1979), yakni intrusion (mengalami pikiran emosi, dan ingatan yang
berkaitan dengan kejadian tertentu dimasa lalu). Semakin tinggi skor
akan menujukkan bahwa perenungan tinggi. Sebaliknya, semakin
rendah skor akan menunjukan bahwa perenungan rendah pada remaja
akhir.

B. Populasi, Sampel, Dan Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi adalah seluruh subyek atau obyek dengan karakteristik
tertentu yang akan diteliti (Alimul,2003).Penelitian ini menggunakan
populasi mahasiswa Prodi Psikologi Fakultas Psikologi Dan Kesehatan

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.Jumlah seluruh

mahasiswa aktif tahun 2017 Prodi Psikologisebanyak 661 mahasiswa. Hal

ini di peroleh melalui informasi bidang akademik Fakultas Psikologi dan

Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya.
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2. Sampel

Menurut Arikunto (2006) sampel adalah sebagian atau wakil dari
populasi yang akan diteliti. Arikunto (2006), menjelaskan apabila populsi
kurang dari 100 maka sebaiknya sampel dapat diambil dari seluruh total
populasi yang dapat disebut dengan penelitian populasi. Sedangkan jika
jumlah populasi lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 20-25%
sebagai sampel penelitian.Berdasarkan ketentuan Arikunto (2006), peneliti
menentukan jumlah sampel 15% dari total populasi sebagai sampel
penelitian yakni sebanyak 99 mahasiswa.

3. Teknik Sampling

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan metode random
dengan teknik purposive sampling. Menurut Sugiono (2002),purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Adapun pertimbangan tersebut adalah mahasiswa dengan kategori remaja
akhir dengan rentang usia (18-21 tahun) dan memiliki sahabat.Menurut
Baron & Byrne (2005), yang termasuk dalam kategori persahabatan
adalah menghabiskan waktu bersama, berinteraksi dalam berbagai situasi
dan saling memberikan dukungan emosional.

C. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Arikunto (2006), teknik pengumpulan data adalah cara yang

digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Dalam
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penggunaan teknik pengumpulan data, peneliti memerlukan instrumen yaitu
alat bantu agar pengerjaan pengumpulan data menjadi lebih mudah.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitianini adalah:

. Skala atau Kuesioner

Pada penelitian ini peneliti menggunakan instrument berupa skala atau
kuesioner yang terdiri dari skala kualitas persahabatan, perenungan, dan
kemampuan memaafkan.Dalam penelitian ini model skala yang digunakan
adalah model skala likert.

Model skala likert, merupakan model dimana variabel penelitian
dijadikan titik tolak penyusunan item-item instrument. Jawaban dari setiap
instrument ini memiliki gradasi dari tertinggi (sangat positif) sampai terendah
(sangat negatif), dengan empat kategori jawaban, yaitu “Sangat Sesuai” (SS),
“Sesuai” (S), “Tidak Sesuai” (TS), “Sangat Tidak Sesuai” (STS). Selanjutnya,
subjek diminta untuk memilih salah satu dari pilihan jawaban yang masing-
masing jawaban menunjukan kesesuaian pernyataan yang diberikan dengan
keadaan yang dirasakan oleh subjek.

Model skala likert ini terdiri dari pernyataan positif (favorable) dan
pernyataan negatif (unfavorable).Penskorantertinggi pada pernyataan positif
(Favorable), diberikan pada pilihan sangat sesuai dan terendah pada
pernyataan sangat tidak sesuai.Sedangkan untuk pernyataan unfavorable skor

tertinggi diberikan pada pilihan jawaban sangat tidak sesuai dan skor terendah
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diberikan untuk pilihan sangat sesuai. Informasi tentang perhitungan skor tiap

pilihan jawaban, akan dijabarkan seperti pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1
Format Model Skala Likert
Alternatif Jawaban Favorable Unfavorable
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4

Tabel di atas menjelaskan bahwa pilihan jawaban tersebut dalam
model skala likert dibagi dengan rentang skala empat poin, yaitu dari “4”
(Sangat Sesuai), “3” (Sesuai), “2” (Tidak Sesuai), “1” (Sangat Tidak Sesuai),
dengan tujuan untuk memudahkan responden dalam menjawab.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala perenungan dengan
kemampuan memaafkan peneliti menggunakan skala modifikasi oleh Wardani
(2016), dengan judul penelitian ruminationdan forgiveness remaja akhir dalam
hubungan persahabatan.Uji reliabilitas untuk skala dimensi perenungan
sebesar 0,649.Serta uji reliabilitas untuk skala kemampuan memaafkan
sebesar 0,879.

Sedangkan skala kualitas persahabatan modifikasi oleh penelitian
Pranata (2017), dengan judul peningkatan karakter bersahabat melalui layanan
bimbingan klasikal dengan pendekatan experiential learning. Berdasarkan uji

reliabilitas, didapatkan nilai koefisien alpha cronbach pada skala kualitas
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persahabatan sebesar 0,885. Adapun pembagian item-item tiap variabel dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

1. Skala Kemampuan Memaafkan
Pembuatan Item-item pernyataan skala kemampuan memaafkan
dalam penelitian ini disusun berdasarkan dimensi-dimensi yang
dikemukakan oleh McChullough (1999) yang mengukur mengenai tiga

aspek, yakni avoidance motivation, revenge motivation, dan beneviolence

motivation.
Tabel 2
Blue print Skala Kemampuan Memaafkan
1ensi ikator No Butir Y Bobot
F UF
idance aurunan  motivasi 6, 20, 4, 9, 9 49,9%
motivation untuk  membalas 21 13,19
dendam.
enge tivasi untuk 16,18 1,14 6 28,6%
motivation  menghindari pelaku
yang telah
menyakiti.
eviolence nampuan 8, 10, 6 28,6%

motivation = memaafkan untuk 12, 17
orang-orang  yang
telah menyakiti.
mlah Item 12 9 21 100%

2. Skala Kualitas Persahabatan
Pembuatan Item-item pernyataan skala kualitas persahabatan
dalam penelitian ini disusun berdasarkan dimensi-dimensi yang

dikemukakan olehParker & Asher (1993), yakni dengan aspek-aspek
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seperti dukungan dan kepedulian (validation and caring), konflik dan
penghianatan  (conflict and betrayal), berkawan dan rekreasi
(companionship and recreation), pertolongan dan bimbingan (help and

guidance), dan pertukaran keakraban (intimate change).

Tabel 3
Blue print Skala Kualitas Persahabatan
1ensi ikator No Butir Y  Bobot
F
idation and Adanya hubungan 8,19 4 17,4%
caring kualitas
persahabatan
ditandai
dengan
memberikan
kepedulian

serta dukungan
satu sama lain.
npanionship inya keiginan untuk , 15 13,16 6 26,1%
and recreations menghabiskan
waktu bersama baik
didalam dan diluar

kampus.
p and guidance mbantu satu sama 17 1 4 17,4%
lain dalam

menghadapi  tugas-
tugas rutin  dan
menantang.
mate change  1iya hubungan 2 8,7%
kualitas
persahabatan
ditandai dengan
pengungkapan
informmasi  pribadi
dan pengungakapan

perasaan.
iflict and jungan kualitas 21, 22, 4 17,4%
betrayal persahabatan 23

ditandai dengan
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argument,
perselisihan,  rasa
kesal, dan
ketidakpercayaan.
ifict resolution :enderungan , 8 3 13%

menyelesaikan
masalah secara baik
dan efisien.
mlah Item 17 6 23 100%

3. Skala Perenungan
Pembuatan Item-item pernyataan skala perenungandalam penelitian ini
disusun berdasarkan dimensi-dimensi yang dikemukakan oleh Horowitz,
Wilner, & Alvarez, (1979), yakni intrusion (mengalami pikiran emosi, dan

ingatan yang berkaitan dengan kejadian tertentu dimasa lalu).

Tabel 4
Blueprint Skala Perenungan
1ensi ikator No Butir £ Bobot
F UF
usion 1galami  kembali ,4,5,6 ' 7 100%
peristiwa
menyakitkan di
masa lalu.
mlah Item 5 2 7 100%

D. Validitas Dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana
ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi dan

ukurannya.Suatu tes atau instrument dapat memiliki validitas tinggi,
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apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil
ukur yang sesuai dengan tujuan dilakukannya pengukuran
tersebut.Sedangkan pengukuran yang hasilnya tidak relevan dengan tujuan
pengukurannya, maka pengukuran ini memiliki validitas yang rendah
(Azwar, 2004). Tidak semua pendekatan dan estimasi terhadap validitas
tes akan menghasikan suatu koefisien. Koefisien validitas diperoleh hanya
dari komputasi statistka secara empirik antara skor tes dengan criteria
yang besarnya disimbolkan oleh rxy.

Azwar (2004), mengatakan bahwa uji validitas dikatakan mempunyai
validitas baik apabila tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau
memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat. Pernyataan pada masing-
masing butir telur dapat dilihat dari nilai corrected item-total correlation
pada masing-masing butir penyataan aitem. Adapun syarat minimum untuk
dianggap memenuhi syarat validitas adalah apabila nilai saya diskriminasi
aitem sama dengan atau lebih dari 0,3. Jadi apabila korelasi antara butir
dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrument tersebut
dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan instrument data (Azwar, 2013).
a. Uji Validitas Try Out Skala Kemampuan Memaafkan

Skala Kemampuan memaafkan ini bukan pertama kalinya diuji
cobakan sebelumnya sudah pernah dilakukan try out. Dalam hal ini,
peneliti menggunakan skala kemampuan memaafkan modifikasi oleh

Wardani (2016)
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Tabel 5.
Sebaran Aitem Valid dan Gugur Skala Kemampuan Memaafkan
em rrected Aitem-Total Correlation terangan
0,508 lid
-0,279 gur
0,606 lid
0,413 lid
0,476 lid
0,398 lid
-0,033 gur
0,511 lid
0,667 lid
0,605 lid
-0,072 gur
0,364 lid
-0,032 gur
-0,089 gur
0,418 lid
0,600 lid
0,535 lid
0,467 lid
-0,064 gur
0,307 lid
0,616 lid

Berdasarkan tabel 5, hasil uji skala kemampuan memaafkan

dari 21 aitem terdapat 15 aitem yang memiliki daya diskriminasi lebih

dari 0,3 yaitu aitem nomor 1, 4, 5, 6, 9, 20, dan 21 dari aspek

avoidance motivation, aitem 15, 16, dan 18 dari aspek revenge

motivation, dan aitem 3, 8, 10, 12, dan 17 dari aspek beneviolence

motivation.

Tabel 6.

Distribusi Aitem Skala Kemampuan memaafkan setelah Dilakukan TryOut
1ensi ikator No Butir x

F UF

idance qurunan motivasi untuk ., 6, 20, 9 7
motivation membalas dendam. 21
enge tivasi untuk 16, 18 3
motivation  menghindari  pelaku

yang telah menyakiti.
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eviolence nampuan memaafkan 8, 10, 5
motivation  untuk orang-orang 12, 17
yang telah menyakiti.
mlah Item 13 2 15

Uji Validitas Try Out Kualitas Persahabatan

Berdasarkan tabel 6, pada hasil uji skala kualitas persahabatan
ini bukan pertama kalinya diuji cobakan sebelumnya sudah pernah
dilakukan try out. Dalam hal ini, peneliti menggunakan skala kualitas

persahabatan modifikasi oleh Pranata (2017).

Tabel 7.
Sebaran Aitem Valid dan Gugur Skala Kualitas Persahabatan
em rrected Aitem-Total Correlation terangan
-0,500 gur
0,029 gur
0,174 gur
0,223 gur
0,421 lid
0,677 lid
0,697 lid
0,821 lid
0,899 lid
0,935 lid
0,939 lid
0,968 lid
0,957 lid
0,954 lid
0,925 lid
0,961 lid
0,962 lid
0,971 lid
0,982 lid
0,970 lid
0,969 lid
0,976 lid
0,985 lid

Berdasarkan tabel 7, menunjukkan bahwa hasil uji skala

Kualitas Persahabatan dari 23 aitem terdapat 19 aitem yang memiliki
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daya diskriminasi leebih dari 0,3 yaitu aitem nomor 18, 19, dan 20 dari
aspek validation and caring, 6, 12, 13, 15, dan 16 dari aspek
companionship and recreations, 11, 14, dan 17 dari aspek help dan
guidance, 9 dari aspek intimate change, 10, 21, 22, dan 23 dari aspek

conflict and betrayal, 5, 7, dan 8 aspek dari confict resolution.

Tabel 8
Distribusi Aitem Skala Kualitas Persahabatan setelah Dilakukan Try Out

1ensi ikator No Butir X
F

idation and Adanya hubungan L9 3
caring kualitas

persahabatan

ditandai dengan

memberikan

kepedulian serta

dukungan satu

sama lain.

npanionship inya keiginan untuk 5 13,16 5
and recreations menghabiskan waktu

bersama baik

didalam dan diluar

kampus.

p and guidance mbantu satu sama 17 3
lain dalam
menghadapi  tugas-
tugas  rutin  dan
menantang.

mate change  1ya hubungan kualitas 1
persahabatan
ditandai dengan
pengungkapan
informmasi  pribadi
dan pengungakapan
perasaan.
iflict and jungan kualitas 21, 22, 4
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betrayal persahabatan ditandai 23
dengan argument,
perselisihan, rasa
kesal, dan
ketidakpercayaan.

ifict resolution :enderungan , 8 3
menyelesaikan
masalah secara baik
dan efisien.

mlah Item 14 5 19

c. Uji Validitas Try OutPerenungan
Skala perenungan ini bukan pertama kalinya diuji cobakan
sebelumnya sudah pernah dilakukan try out. Dalam hal ini, peneliti

menggunakan skala perenungan modifikasi oleh Wardani (2016).

Tabel 9.
Sebaran Aitem Valid dan Gugur Skala Perenungan
em rrected Aitem-Total Correlation terangan
0,310 lid
0,317 lid
0,346 lid
0,516 lid
0,556 lid
0,349 lid
0,360 lid

Berdasarkan tabel 9, menunjukkan hasil uji skala perenungan
dari 7 aitem semunya dinyatakan memiliki daya diskriminasi lebih
dari 0,3 yakni aitem nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 aspek intrusion.

Tabel 10
Distribusi Aitem Skala Perenungan setelah Dilakukan Try Out
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1ensi ikator No Butir I
F UF
usion 1galami kembali peristiwa , 4,5,6 ’ 7
menyakitkan di masa lalu.
mlah Item 5 2 7
2. Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability yang kemudian menjadi
reliability.Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi disebut
pengukuran yang reliabel. Reliabilitas mempunyai berbagai macam nama
lain, seperti keterpercayaan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan lain
sebagainya, namun ide pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas
adalah sejauh mana suatu hasil pengukuran dapat dipercaya (Azwar,
2004).

Pengukuran reliabilitas pada penelitian ini menggunakan cronbach’s
alpha dengan SPSS versi 16.0, dimana analisis tersebut memiliki kaidah
sebagai berikut :

0,000 - 0,200 : Sangat Tidak Reliabel

0,210 - 0,400 : Tidak Reliabel

0,410 - 0,600 : Cukup Reliabel

0,610 - 0,800 : Reliabel

0, 810 -1,000 : Sangat Reliabel

Tabel 11
Reliabilitas Statistik Try Out
ala yefisien Reliabilitas mlah Aitem

'rmampuan memaafkan 0,765
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1alitas Persahabatan )81
renungan 05

Dari hasiltabel 11 yakni pada reliabilitas statistic try out ketiga skala
menunjukkan bahwa skala kemampuan memaafkan, kualitas persahabatan
dan perenungan yang dilakukan oleh peneliti maka diperoleh hasil nilai
koefisien reliabilitas skala kemampuan memaafkan sebesar 0,765 dimana
harga tersebut dapat dinyatakan reliabel, skala kualitas persahabatan
menunjukkan harga koefisien reliabilitas sebesar 0,981 dimana harga
tersebut dapat dinyatakan sangat reliabel sedangkan untuk skala
perenungan menunjukkan harga koefisien reliabilitas 0,705 yang berarti
reliabel, artinya skla tersebut reliabel digunakan sebagai alat ukur.

E. Analisis Data
Analisis data tentang hubungan antara kemampuan memaafkan,

kualitas persahabatan, dan perenungan menggunakan analis Regresi Linier
Ganda dengan SPSS versi 16.0.Analisis ini mengestimasi besarnya koefisien-
koefisien yang dihasilkan oleh persamaan yang bersifat linier, yang
melibatkan dua atau lebih variabel bebas (independent variable), untuk
digunakan sebagai alat prediksi besar nilai variabel tergantung
(dependent).Oleh karena itu analisis regresi linier ganda dapat menghitung
besarnya pengaruh dua atau lebih variabel bebas (independent variable)

terhadap satu variabel tergantung (dependent variable), atau memprediksi
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variabel tergantung (dependent variable).Dengan menggunakan dua atau lebih
variabel bebas (independent variable) (Muhid, 2012).

Sebelum melakukan analisis data, maka terlebih dahulu dilakukan uji
asumsi atau prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas.Uji
normalitas dan linieritas merupakan syarat sebelum dilakukannya pengetesan
nilai korelasi, dengan maksud agar kesimpulan yang ditarik tidak
menyimpang dari kebenaran yang seharusnya ditarik.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel
penelitian ini terdistribusi secara normal atau tidak. Data yang layak
digunakan sebagai data penelitian adalah data yang terdistribusi secara
normal.Uji ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan
kaidah yang digunakan bahwa apabila signifikansi > 0.05 maka
dikatakan distribusi normal, begitu pula sebaliknya jika
signifikansinya < 0.05 maka dikatakan distribusi tidak normal. Uji
normalitas sebaran ini menggunakan bantuan program komputer

Statistical Package For Science (SPSS) versi 16.0
2. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
kemampuan memaafkan, kualitas persahabatan, dan perenungan.
memiliki hubungan yang linier, antara variabel bebas dengan variabel

terikat.Selain itu, uji linieritas ini juga diharapkan dapat mengetahui
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taraf  signifikansi  penyimpangan dari linieritas  hubungan
tersebut.Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linieritas hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah jika p > 0.05 maka

hubungannya linier, jika p < 0.05 maka hubungan tidak linier.

BAB IV
PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek

Sampel dalam penelitian ini adalah 99 mahasiswa fakultas psikologi
dan kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya. Dengan kategori umur 18-21
tahun dan memiliki sahabat. Selanjutnya akan dijelaskan mengenai
gambaran sampel berdasarkan usia, semester, dan jenis kelamin.

a. Pengelompokkan Subjek Berdasarkan Usia

Peneliti mengelompokan data responden berdasarkan jenis

usia. Dalam hal ini peneliti menggunakan kategori usia 18-21
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tahun. Subjek usia termuda yaitu usia 18 tahun dan usia tertua

yakni 21 tahun.

Tabel 12

Distribusi sampel penelitian berdasarkan usia

ia :kuensi :sentase
)
2%
3%
A%

Berdasarkan tabel 12, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa subjek yang berusia 18 tahun memiliki frekuensi sebesar 4
orang dan memiliki presentase 4%, pada subjek yang berusia 19
tahun memiliki frekuensi sebesar 18 orang dan memiliki
presentase 18,2%, pada subjek yang berusia 20 tahun memiliki
frekuensi 32 orang dan memiliki presentase 33,3% , dan pada
subjek yang berusia 21 tahun memiliki frekuensi 45 orang dan
6

memiliki frekuensi sebesai®

. Subjek Berdasarkan Semester

Peneliti mengelompokkan data berdasarkan tingkat
semester responden pada penelitian ini, sehingga didapatkan tiga
Klasifikasi yaitu semester 3, 5 dan semester 7.

Tabel 13
Distribusi sampel penelitian berdasarkan semester

mester :kuensi 1sentase
Y
Y
Yo
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Berdasarkan data tabel 13, diketahui bahwa semester dengan
jumlah frekuensi tertinggi terdapat pada semester 7 yaitu 43 orang atau
43%.Semester dengan jumlah frekuensi sedang terdapat pada semester 3
yaitu 33 orang atau 33%.Selanjutnya semester dengan jumlah frekuensi
terendah terdapat pada semester 5 yaitu 23 orang atau 23%.

c. Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Peneliti mengelompokkan data responden berdasarkan jenis
kelamin vyaitu laki-laki dan perempuan, maka hasilnya dapat

diketahui pada tabel berikut ini:

Tabel 14

Distribusi sampel penelitian berdasarkan jenis kelamin
1is Kelamin 2kuensi isentase
ki-laki 2%
rempuan 8%

Berdasarkan data tabel 14, diketahui bahwa jenis kelamin
perempuan dengan jumlah frekuensi lebih tinggi yaitu 80 orang atau
mendapat presentase sebesar80,8% . sedangkan pada jenis kelamin laki-

laki memperoleh frekuensi sebesar 19 orang atau mendapat presentase

sebesar 19,2%.

B. Deskripsi Dan Reliabilitas Data

1.

Deskripsi Data

Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk mengetahui deskripsi
suatu data seperti rata-rata, standard deviasi, varians, dan lain-lain.
berdasarkan hasil analisis descriptive statistic dengan menggunakan

program SPSS for windows versi 16.00 dapat diketahui skor minimum,
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skor maksimun, sum statistic, rata-rata, standard deviasi dan varians dari

jawaban subjek terhadap skala ukur sebagai berikut:

Tabel 15
Deskripsi Statistic
N Range Min Max Mean Std.
Devia
tion
Statistic  Std.
Er
ro
r
Kemampuan 99 26 32 58 45,52 0,540 5,37
Memaafk
an
Kualitas 99 26 41 67 57,44 0,501 4,99
Persahab
atan
Perenungan 99 15 17 32 24,01 0,320 3,18
Valid N 99
(listwise)

Pada tabel 15 menunjukkan bahwa jumlah subjek yang di teliti
baik dari skala kemampuan memaafkan, kualitas persahabatan, dan
perenungan adalah 99 responden. Pada skala kemampuan memaafkan
memiliki rentang skor (range) sebesar 26, skor terendah adalah 32 dan
skor tertinggi adalah 58 dengan rata-rata (mean) sebesar 45,52 serta
standard deviasi sebesar 5,37. Skala kualitas persahabatan memiliki
rentang skor (range) sebesar 26, skor terendah adalah 41 dan skor
tertinggi adalah 67 dengan rata-rata (mean) sebesar 57,44 serta standard
deviasi sebesar 4,99. Sedangkan skala perenunganmemiliki skor (range)

sebesar 15, skor terendah adalah 17 dan skor tertinggi adalah 32 dengan
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rata-rata (mean) 24,01 serta standard deviasi 3,18. Selanjutnya deskripsi
data berdasarkan dat demografinya adalah sebagai berikut:
a. Berdasarkan Usia Responden

Tabel 16
Deskripsi Data Berdasarkan Usia Responden

ia Responden 2an 1. Deviation

mampun 44,7500 7,63217
Memaafkan

44,8889 6,34210
44,3750 4,37552
46,6667 5,37672

Dari tabel 16, dapat diketahui banyaknya data dari kategori usia
yaitu 4 responden berusia 18 tahun, 18 responden berusia 19 tahun, 32
responden berusia 20 tahun, 45 responden berusia 21 tahun. Dari hasil
tersebut dapat diketahui nilai rata-rata tertinggi dari variabel Kemampuan
memaafkan ada pada responden yang berusia 21 tahun dengan nilai mean

sebesar 46,6667.

b. Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

Tabel 17
Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

1is kelamin 2an 1. Deviation

mampun ki-laki 45,4211 4,16754
Memaafkan

rempuan 45,5500 5,64991
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Dari tabel 17, dapat diketahui banyaknya data dari kategori
jenis kelamin yaitu 19 responden laki-laki, 80 responden berusia
perempuan.Dari hasil tersebut dapat diketahui nilai rata-rata tertinggi
dari variabel Kemampuan memaafkan ada pada responden perempuan
dengan nilai mean sebesar 45,5500.

c. Bersadarkan Semester Yang Sedang Ditempuh Responden

Tabel 18
Deskripsi Data Berdasarkan Semester Responden
mester 2an 1. Deviation
Responden

mampun 44,7576 4,83497

Memaafkan
44,8261 6,24974
46,2558 5,12739

Dari tabel 18, dapat diketahui banyaknya data dari kategori
semester yaitu 33 responden semester 3, 23 responden semester 5, dan
43 responden semester 7. Dari hasil tersebut dapat diketahui nilai rata-
rata tertinggi dari variabel Kemampuan memaafkan ada pada

responden yang semester 7 dengan nilai mean sebesar 46,2558.

2. Reliabilitas Data
Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan uji reliabilitas

Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS for windows versi 16.00 untuk
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menguji skala yang digunakan dalam penelitian dengan hasil sebagai

berikut:
Tabel 19
Hasil Uji Estimasi Reliabilitas
ala refisien Reabilitas mlah Aitem
‘mampuan memaafkan 129
lalitas Persahabatan 159
renungan 148

Pada tabel 19, diperoleh hasil uji reliabilitas kemampuan
memaafkan diperoleh nilai sebesar 0,829.Maka skala kemampuan
memaafkan dapat dikatakan sangat reliabel.Hasil uji reliabilitas kualitas
persahabatan diperoleh nilai sebesar 0,659.Maka skala kualitas
persahabatan dapat dikatakan reliabel.Sedangkan Hasil uji reliabilitas
perenungan diperoleh nilai sebesar 0,648.Maka skala perenungan juga
dapat dikatakan reliabel.Semua variabel memiliki reliabilitas yang baik,
artinya aitem-aitem reliabel sebagai alat ukur data dalam penelitian ini.

Dikatakan reliabel karena nilai koefisien reliabilitas mendekati 1,00.

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji Prasarat
1. Uji Normalitas
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Tabel 20
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 99
Normal Parameters? Mean 0,0000000
Std. Deviation 3,98137679
Most Extreme Differences  Absolute 0,076
Positive 0,068
Negative -0,076
Kolmogorov-Smirnov Z 0,755
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,618

Dari hasil tabel 20, diperoleh nilai signifikan untuk
skala kemampuan memaafkan, kualitas persahabatan, dan
perenungan sebesar 0,618 > 0,05. Karena nilai signifikansi
pada variabel yang diukur memiliki nilai lebih dari 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan
memenuhi asumsi uji normalitas.

2. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah
variabel kualitas persahabatan, perenungan, dan kemampuan
memaafkan memiliki hubungan yang linier. Kaidah yang
digunakan untuk mengetahui linieritas hubungan antara
variabel bebas dan variabel tergantung adalah jika signifikansi
> 0.05 maka hubungannya linier, jika signifikansi < 0.05 maka

hubungan tidak linier.
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Data dari variabel penelitian diuji linieritas sebarannya
dengan menggunakan program SPSS for windows versi 16.00.

hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 21
Hasil Uji Linieritas
F Sig.
Kemampuan Between Groups  (Combined) 4,429 0,000
Memaafkan
*  kualitas
persahabata
n
Linearity 46,878 0,000
Deviation 2,070 0,015
from
Linearity
Within Groups 1372,642
Total 2834,687
Kemampuan Between Groups  (Combined) 3,366 0,000
Memaafkan
Perenungan
Linearity 42,131 0,000
Deviation 0,597 0,860
from
Linearity

Within Groups
Total

Dari tabel 21, diperoleh hasil uji linieritas antara
variabel kemampuan memaafkan dengan kualitas persahabatan
menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,015 > 0,05 yang
artinya bahwa variabel kemampuan memaafkan dan kualitas
persahabatan mempunyai hubungan yang linier. Sedangkan
hasil uji skala kemampuan memaafkan dan perenungan

menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,860 > 0,05 yang
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artinya bahwa kemampuan memaaafkan dan perenungan juga
mempunyai hubungan yang linier.

Berdasarkan hasil uji prasyarat data yang dilakukan
melalui uji normalitas sebaran variabel. Variabel kemampuan
memaafkan, kualitas persahabatan, dan perenungandiperoleh
nilai signifikan sebesar 0,618 > 0,05, semuanya dinyatakan
normal. Demikian juga dengan melalui uji linieritas hubungan
ketiga variabel dinyatakan korelasinya linier.Hal ini
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki syarat
untuk dianalisis menggunakan teknik korelasi regresi linier
berganda.

b. Analisis Data
Pada penelitian ini, untuk mengetahui hubungan antara
variabel kualitas persahabatan, perenungan dengan kemampuan
memaafkan maka harus diuji dengan analisis linier berganda dengan
bantuan program SPSS for windows versi 16.00 dan didapatkan hasill
sebagai berikut:

Tabel 22
Descriptive Statistic

Mean Std. Deviation N
Kemampuan Memaafkan 45,5253 5,37823 99
Kualitas Persahabatan 57,5960 5,43030 99
Perenungan 18,7071 1,81969 99
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Dari tabel 22 yakni Descriptive Statistic, memberikan

informasi tentang mean, standar deviasi, banyaknya data dari variabel-

variabel independent dan dependent.

1.

Rata-rata mean dengan jumlah subjek (N) 99 pada variabel
Kemampuan Memaafkan adalah 45,5253 dan standard deviasi
5,37823.

Rata-rata mean dengan jumlah subjek (N) 99, pada variabel
Kualitas Persahabatan adalah 57,5960 dan standard deviasi
5,43030.

Rata-rata nilai mean dengan jumlah subjek (N) 99 pada variabel

Perenungan adalah 18,7071 dan standard deviasi 1,819609.

Tabel 23
Correlation Kualitas Persahabatan, Perenungan dan Kemampuan Memaafkan
Kemampuan Kualitas Perenungan
Memaafkan Persahabatan
Pearson Kemampuan 1,000 0,542 -0,338
Correlation Memaafkan
Kualitas 0,542 1,000 0,241
Persahabatan
Perenungan -0,338 0,241 1,000
Sig. (1-tailed)  Kemampuan . 0,000 0,000
memaafkan
Kualitas 0,000 . 0,008
Persahabatan
Perenungan 0,000 0,008 .
N Kemampuan 99 99 99
Memaafkan
Kualitas 99 99 99
Persahabatan

Perenungan 99 99 99
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Pada tabel 23 yakni correlation, memuat korelasi/hubungan
antara skor kemampuan memaafkan, kualitas persahabatan, dan
perenungan.

1. Korelasi antara Kemampuan Memaafkan (Y) dengan skor
Kualitas Persahabatan (X1) adalah :

Dari tabel tersebut diperoleh besarnya korelasi 0,542 dengan
signifikansi 0,000. Karena signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Artinya terdapat hubungan positif yang
signifikan antara kualitas persahabatan dengan kemampuan
memaafkan pada remaja akhir.

2. Korelasi antara Kemampuan Memaafkan (YY) dengan skor
Perenungan (X2) adalah :

Dari tabel tersebut diperoleh besarnya korelasi -0,338
dengan signifikansi 0,000. Karena signifikansi < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara kemampuan memaafkan dengankemampuan
memaafkan pada remaja akhir.

3. Korelasi antara Kualitas Persahabatan (X1) dengan Perenungan
(X2) adalah :
Dari tabel tersebut diperoleh besarnya korelasi 0,241

dengan signifikansi 0,008. Karena signifikansi < 0,05 maka Ho
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ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat hubungan antara

kualitas persahabatan dan perenungan pada remaja akhir.

Tabel 24

Variabel Entered/Removed

Model Variabel Variabel Metode
Dimasukkan Dihilangkan

1 Perenungan, . Enter
Kualitas
Persahabata
na

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kemampuan Memaafkan

Pada tabel 24 yakni Variabel Entered, menunjukkan
variabel yang dimasukkan adalah variabel kemampuan
memaafkan dan tidak ada variabel vyang dikeluarkan

(Removemed), karena metode yang digunakan adalah metode

enter.
Tabel 25
Model Summary
Model R R Adjusted R Std. Error of
Squa Square the
re Estimate
1 0,583° 0,340 0,326 4,41551

a. Predictors: (Constant), Perenungan, Kualitas Persahabatan

Pada tabel 25 yakni model summary, diperoleh hasil R
Square  (Koefisien determinasi) sebesar 0,340. Yang
menunjukkan bahwa kualitas persahabatan dan perenungan
mempengaruhi kemampuan memaafkan pada remaja akhir

sebesar 34%.
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Tabel 26
Anova
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Squa
re
1 Regression 963,002 2 481,501 24,697 0,000°
Residual 1871,685 96 19,497
Total 2834,687 98

a. Predictors: (Constant), Perenungan, Kualitas Persahabatan
b. Dependent Variable:Kemampuan Memaafkan

Pada tabel 26 yakni Anova, diperoleh F hitung sebesar
24,697, dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Berarti model regresi
yang di peroleh nantinya dapat di gunakan untuk memprediksi

Kemampuan memaafkan.

Tabel 27
Coefficient
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficien
ts
B Std. Error Beta
1 (Constant) 5,444 5,931 0,918 0,008
Kualitas 0,485 0,085 0,489 5,725 0,000
Persahab
atan
Perenungan -0,351 0,253 0,220 2,577 0,000

a. Dependent Variable: Kemampuan Memaafkan

Pada tabel yaitu sebagai berikut:

Y (Kemampuan Memaafkan) =5,444
X1 (Kualitas Persahabatan) =0,485
X2 (Perenungan) =-0,351

Skor Kemampuan Memaafkan = 5,444, skor Kualitas Persahabatan =

0,485 dan skor Perenungan = -0,351.
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1. Konstanta sebesar 5,444 menyatakan bahwa jika tidak ada skor
kualitas persahabatan dan perenungan, maka nilai kemampuan
memaafkan 5,444,

2. Koefisien regresi sebesar 0,485 menyatakan bahwa setiap penambah
1 nilai kualitas persahabatan akan menambah nilai kemampuan
memaafkan sebesar 0,485.

3. Koefisien regresi sebesar -0,351 menyatakan bahwa setiap
penambahan -1 nilai perenunganakan menambah nilai Kemampuan
memaafkan sebesar -0,351.

Keputusan 1 : Constant
Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat dilakukan dengan
pengujian hipotesis sebagai berikut :
Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan galatnya.
1. Jikat hitung > 0,05, maka Ho diterima.
2. Jikat hitung< 0,05, maka Ho ditolak.

a. Berdasarkan harga signifikansi 0,008. Karena signifikansi < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya koefisien regresi Constan
signifikan.

Keputusan 2 : untuk variable Kualitas Persahabatan
Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis sebagai berikut :

Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan galatnya
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1. Jika t hitung > 0,05, maka Ho diterima
2. Jikat hitung < 0,05, maka Ho ditolak
a. Berdasarkan harga signifikansi 0,000. Karena signifikansi < 0,05
maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya adanya koefisien regresi
kualitas persahabatan signifikan.
Keputusan 3 : untuk variabel Perenungan
Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis sebagai berikut :
Dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan galatnya
1. Jikat hitung > 0,05, maka Ho diterima
2. Jikat hitung <0,05, maka Ho ditolak
a. Berdasarkan harga signifikansi 0,000. Karena signifikansi < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya adanya koefisien regresi

perenungansignifikan.

Tabel 28
Residual Statistic
Minimum Maximum Mean Std. N
Deviatio
n
Predicted Value 35,0715 56,5711 45,5253 3,13473 99
Residual - 10,87158 0,00000 4,37022 99
1,3880
7E1
Std. Predicted -3,335 3,524 0,000 1,000 99
Value
Std. Residual -3,144 2,462 0,000 0,990 99

a. Dependent Variable: Kemampuan Memaafkan
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Pada tabel 28 yakni residual statistic, menunjukkan bahwa nilai
prediksi atau perkiraan variabel kemampuan memaafkan yaitu minimum
35,0715, maksimum 56,5711 dan rata-rata 45,5253 dengan standar
deviasi 3,13473.

Uji Hipotesis 1 :

Terdapat hubungan antara kualitas persahabatan dan kemampuan
memaafkan, dengan besarnya korelasi 0,542 dan nilai signifikansi 0,000.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yang
berarti bahwa Ha diterima, artinya terdapat hubungan positif antara
kualitas persahabatan dengan kemampuan memaafkan pada remaja akhir.
Uji Hipotesis 2:

Terdapat hubungan antara  Perenungandan  Kemampuan
Memaafkan, dengan besarnya korelasi -0,338 dan nilai signifikansi 0,000.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yang
berarti bahwa Ha diterima, artinya terdapat hubungan negatif antara
Perenungandengan Kemampuan Memaafkan pada remaja akhir.

Uji Hipotesis 3:

Jika dilihat dari tabel Anova diperoleh F hitung sebesar 24,697.
Maka dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a=5%, df 1 (jumlah
variabel - 1) =2, dan df 2 (n — k - 1) atau 99 - 2 - 1 = 96 (n adalah jumlah
responden dan k adalah jumlah variabel independen), hasil diperoleh

untuk F tabel sebesar 3,09 maka nilai hitung F hitung > F tabel (24,697>
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3,09), maka Ho ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan antara
Kualitas Persahabatan dan Perenungan terhadap Kemampuan Memaafkan.
C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menguiji
hubungan antara kualitas persahabatan, perenungan dan kemampuan
memaafkan pada remaja akhir yakni mahasiswa dengan rentang usia(18-
21 tahun) di Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel
Surabaya.

Hasil penelitian yang didapatkan dari uji hipotesis dengan analisis
regresi linier berganda menemukan adanya hubungan antara kualitas
persahabatan, perenungan dan kemampuan memaafkan pada mahasiswa
Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya. Pada
penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis yang terdapat korelasi
sebagai berikut :

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari hipotesis penelitian
menunjukan bahwa :

Uji Hipotesis 1, terdapat hubungan antara kualitas persahabatan
dan kemampuan memaafkan, dengan besarnya korelasi 0,542 dan nilai
signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 yang berarti bahwa Ha diterima, artinya terdapat hubungan
positif antara kualitas persahabatan dengan kemampuan memaafkan pada

remaja akhir.
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Menurut Rahmat (2014) sebuah penelitian menunjukkan bahwa
seseorang akan lebih bahagia saat mengalami persahabatan dengan
kualitas yang tinggi.Pendapat ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh McCullough, Worthington, dan Rachal (1997) bahwa
kemampuan memaafkan selalu terjadi pada berbagai bentuk hubungan
dan salah satunya adalah hubungan persahabatan.Dalam hal ini
menunjukkan bahwa adanya keterkaitan antara hubungan persahabatan
dengan kemampuan memaafkan. Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa
persahabatan yang berkualitas tinggi dapat memunculkan proses
kemampuan memaafkan.

Angraini dan Cucuani (2014),menganggap  bentuk kualitas
persahabatan berpengaruh besar pada pemaafan, karena masing-masing
individu yang menjalin persahabatan memiliki sifat dan karakteristik
berbeda dalam menghadapi permasalahan dan cara menyelesaikannya.
Menurut Bordens dan Horowitz (2008), McCullough menganggap bahwa
kemampuan memaafkan merupakan perubahan motivasi negatif ke
motivasi positif dalam memelihara suatu hubungan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Angraini dan Cucuani
(2014),terdapat perbedaan jika menjelaskan adanya kualitas persahabatan
ditinjau dari jenis kelamin, seperti diketahui bahwa terdapat perbedaan

kualitas persahabatan pada remaja akhir ditinjau dari jenis



87

kelamin.Dengan hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa lebih
tinggi tingkat kualitas persahabatan perempuan daripada laki-laki.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Burks,
Dodge, Price, dan Buhrmeter (dalam Angraini dan Cucuani, 2014), yang
menjelaskan bahwa pengalaman persahabatan sebenarnya lebih penting
bagi anak perempuan hal ini karena persahabatan anak perempuan lebih
intim dan melibatkan pengungkapan yang lebih akrab antarpribadi dari
pada anak laki-laki.Namun, dalam penelitian ini tidak terdapat perbedaan
pemaafan remaja akhir di tinjau dari jenis kelamin.

Uji Hipotesis 2, terdapat hubungan antara Perenungandan
Kemampuan Memaafkan, dengan besarnya korelasi -0,338 dan nilai
signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 yang berarti bahwa Ha diterima, artinya terdapat hubungan
negatif antara Perenungandengan Kemampuan Memaafkan pada remaja
akhir.

Menurut Soesilo (2013), dalam hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa, individu yang melakukan perenunganakan berpeluang besar
terlibat dalam unforgiveness karena berakar pada emosi yang negatif.Hal
ini diketahui bahwa perenungan merupakan hubungan negatif dalam
kemampuan memaafkan.Semakin tinggi perenungan dalam diri remaja
akhir semakin rendah kemampuan memaafkan. Begitu juga sebaliknya,

semakin rendah perenunganakan semakin tinggi kemampuan memaafkan.
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Selanjutnya penelitian tentang Rumination (perenungan) dan
kemampuan memaafkan dilakukan oleh Wardani (2016), dengan judul
penelitian perenungan dan forgiveness remaja akhir dalam hubungan
persahabatan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif yang sangat signifikan antara perenungandan kemampuan
memaafkan.Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah perenungan
maka semakin tinggi kemampuan memaafkan dalam diri seseorang.

Hal ini membuktikan bahwa perenungan dan kemampuan
memaafkan memiliki hubungan negatif dan dapat diamati serta bereaksi
terhadap bahaya interpersonal.Mengingat kembali peristiwa menyakitkan
dapat mempengaruhi kemungkinan besar peristiwa perenungan dan
sulitnya memaafkan dalam diri seseorang. Menurut Nolen Hoeksema, &
E. Wisco (2008), menyatakan bahwa proses perenungansering
menyebabkan hal yang negatif dimana ada kemungkinan termasuk gejala
depresi, ketidakberdayaan, dan menimbulkan gejala stress dalam proses
unforgiveness.

Uji Hipotesis 3, Jika dilihat dari tabel Anova diperoleh F hitung
sebesar 24,697. Maka dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%,
a=5%, df 1 (jumlah variabel - 1) =2,dandf2 (n—k-1)atau99-2-1=
96 (n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel independen),
hasil diperoleh untuk F tabel sebesar 3,09 maka nilai hitung F hitung > F

tabel (24,697> 3,09), maka Ho ditolak, artinya ada hubungan yang
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signifikan antara Kualitas Persahabatan dan Perenungan terhadap
Kemampuan Memaafkan.

Dari adanya paparan data diatas mengenai hubungan antara ketiga
variabel menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kualitas persahabatan, perenungan, dan kemampuan memaafkan.Hal ini
dapat disimpulkan bahwa kemampuan memaafkan akan terjadi ketika
individu memiliki kualitas hubungan yang tinggi dan perenungan rendah
kepada individu yang melakukan kesalahan. Adanya kualitas
persahabatan tinggi dan perenungan rendah dapat mempermudah proses
kemampuan memaafkan pada remaja akhir.

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Psikologi Fakultas
Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya dengan kategori
Remaja Akhir (18-21 Tahun) dan memiliki sahabat. Data demografi
subjek yang menjadi responden penelitian ini yakni usia, semester dan
jenis kelamin.

Dari tabel distribusi penelitian berdasarkan kategori usia
dijelaskan bahwa 4 responden berusia 18 tahun dengan hasil mean
44,7500, 18 responden berusia 19 tahun dengan hasil mean 44,8889, 32
responden berusia 20 tahun dengan hasil mean 44,3750, 45 responden
berusia 21 tahun dengan hasil mean 46,6667. Dari hasil tabel tersebut
dapat diketahui nilai rata-rata tertinggi dari variabel kemampuan

memaafkan ada pada responden yang berusia 21 tahun dengan nilai mean



90

sebesar 46,6667.Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan memaafkan meskipun perbedaan tidak terlalu signifikan.

Dari hasil tabel tersebut peneliti menemukan bahwa semakin
tinggi usia seseorang, semakin seseorang dewasa dalam mencapai
kemandirian emosional yang dapat berdampak pada kemampuan
memaafkan yang dimiliki oleh remaja akhir. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Paramitasari dan Alfian (2012), yang
menunjukkan bahwa adanya kemampuan memaafkan meningkat seiring
dengan kematangan usia dalam diri seseorang. Jika remaja dengan
kematangan usia lebih tinggi, maka kecenderungan memaafkannya juga
tinggi.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anderson (2006),
bahwa kemandirian emosional yang dimiliki oleh remaja akhir dapat
mempengaruhi kemampuan memaafkan.Kemampuan memaafkan pada
remaja akhir dapat melepaskan semua beban penderitaan agar mereka
tidak menyimpan dendam, menanggung beban pikiran dan perasaan
sakit.Hasil penelitian menunjukkan bahwa seseorang yang dapat
memaafkan mengalami penurunan kemarahan, kecemasan, dan depresi
yang signifikan.

Selanjutnya dari tabel kategori semester yaitu 33 responden
semester 3 diperoleh hasil mean 44,7576, 23 responden semester 5

dengan hasil mean 448261, dan 43 responden semester 7 dengan hasil
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mean 46,2558. Dari hasil tersebut dapat diketahui nilai rata-rata tertinggi
dari variabel Kemampuan memaafkan ada pada responden yang semester
7 dengan nilai mean sebesar 46,2558.

Sedangkan dari tabel penelitian bersadarkan Kkategori jenis
kelamin diketahui bahwa 19 responden laki-laki dengan nilai mean
45,4211dan 80 respondenperempuan dengan nilai mean sebesar 45,550.
Dari hasil tersebut dapat diketahui nilai rata-rata tertinggi dari variabel
kemampuan memaafkan ada pada jenis kelamin responden
perempuan.Meskipun terdapat perbedaan jika dilihat dari jenis kelamin
responden namun, perbedaan tidak terlalu signifikan.

Menurut Agustina (2010), perbedaan antara laki-laki dan
perempuan merupakan prinsip yang universal dalam masyarakat, dimana
keduanya memiliki perbedaan dari beberapa segi baik fisik, karakteristik
dan emosi, perempuan umumnya lebih bersifat tidak agresif, memelihara,
lemah lembut dan keibuan sehingga cenderung sensitif sedangkan laki-
laki cenderung bersifat agresif dan penuh daya serang untuk menguasai
situasi ruang lingkup hidupnya.

Sebuah penelitian dilakukan oleh Departemen Psikologi
Univercity of Alberta di Kanada (dalam Nurchayani, 2011) menyatakan
bahwa subjek berjenis kelamin perempuan memiliki kematangan diri

yang tinggi dan cepat dibandingkan dengan subjek berjenis kelamin laki-
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laki, hal ini dikarenakan perempuan lebih mudah mengatur kesejahteraan
psikologis mereka.

Sementara, sebuah studi terbaru yang dilakukan diUniversity of
the Basque Country, menemukan bahwa perempuan dinyatakan lebih
mudah memaafkan bila dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan dinilai
memiliki kapasitas empati yang jauh lebih besar bila dibandingkan
dengan laki-laki (dalam Nurchayani, 2011).

Penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh penelitian yang
dilakukan oleh Allemand(2007) yang menjelaskan bahwa perempuan
lebih mudah dalam memaafkan dari pada laki-laki karena perempuan
lebih memiliki sifat kepedulian yang bari dari pada laki-laki.Hal ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Webb (2005) yang
menyatakan bahwa perempuan mempunyai kepedulian yang baik dan
pemaafan yang tinggi dibanding dengan laki-laki. Hal ini dikarenakan
perempuan lebih mudah terbawa perasaan dengan dirinya sendiri, orang
lain, maupun lingkungan sekitarnya sehingga perempuan lebih mudah
untuk menjaga hubungan baik dan memaafkan orang lain.

Namun, pada beberapa penelitian lain ditemukan adanya hasil
penelitian yang bertentangan dengan hasil penelitian ini seperti penelitian
yang dilakukan oleh Ilsan dan Stefanus (2013), menjelaskan bahwa tidak
terdapat hubungan antara jenis kelamin, baik laki-laki maupun perempuan

dengan pemaafan.
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Hasil penelitian ini searah dengan penelitian yang sebelumnya
pernah dilakukan oleh McCullough, Sandage, Brown, Rachal,
Worthingthon, Hight (1998) di mana diperoleh hasil yang serupa, yaitu
tidak ditemukannya perbedaan antara jenis kelamin, baik pada laki-laki
maupun pada perempuan dalam hasil penelitiannya.

Namun demikian kebutuhan love and belonging antara laki-laki
dan perempuantetap memiliki kesetaraan baik laki-laki dan perempuan
ingin mendapatkan kasih sayang, dari keluarga, teman dekat, pasangan
maupun anak.Selain itu, seseorang juga membutuhkan untuk menjadi
bagian dari kelompok masyarakat tertentu (Alwisol, 2014).Sehingga,
dapat diketahui bahwa salah satu bentuk kebutuhan love and belonging
yaitu individu menjalin sebuah hubungan yang biasa disebut persahabatan
untuk mendapatkan kasih sayang terhadap sesamanya.

Berdasarkan penjelasan di atas dari penelitian ini, diketahui bahwa
kualitas persahabatan dan perenungan memberikan  kontribusi
kemampuan memaafkanpada remaja akhir. Dengan kata lain tinggi atau
rendahnya proses kemampuan memaafkan pada remaja akhir berkaitan
dengan bagaimana kualitas persahabatan dan perenungan dalam diri
remaja akhir. Kemudian dari penelitian ini secara terpisah diketahui
bahwaadanya kualitas persahabatan dan perenungansama-sama memiliki
hubungan yang signifikan dengan kemampuan memaafkan pada remaja

akhir.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil dari pengolahan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
Kualitas Persahabatan, Perenungan, dan Kemampuan Memaafkan
terbukti memiliki hubungan yang signifikan. Ketiga hipotesis yang
diajukan pada penelitian ini diterima.

Hipotesis pertama, menyatakan bahwa adanya hubungan positif
yang signifikan antara kualitas persahabatan dan kemampuan memaafkan
pada remaja akhir. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas
persahabatan maka semakin mudah remaja akhir dalam memaafkan.
Artinya hipotesis satu diterima.

Hipotesis kedua yakni, hubungan antara perenungan dan
kemampuan memaafkan juga memiliki hubungan yang signifikansi
artinya terdapat hubungan negatif antara perenungan dan kemampuan
memaafkan pada remaja akhir. Semakin rendah perenungan dalam dalam
diri remaja akhir semakin mudah remaja akhir dalam memaafkan. Dalam
hal ini hipotesis dua diterima.

Selanjutnya hipotesis terakhir yaitu terdapat hubungan yang
signifikan antara kualitas persahabatan dan perenungan dengan
kemampuan memaafkan pada remaja akhir. Artinya semakin tinggi

kualitas persahabatan dan adanya perenungan yang rendah akan dapat
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mempermudah proses kemampuan memaafkan dalam diri remaja akhir.
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
menyadari bahwa masih banyak kekurangan di dalamnya. Untuk itu, ada
beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan terkait dengan
penelitian yang serupa, yaitu:
a. Remaja Akhir
Diharapkan dapat memiliki pemahaman mengenai pentingnya
menjaga kualitas persahabatan dan perenungan yang dapat
berdampak pada kemampuan memaafkan. Sehingga remaja akhir
mampu menjaga kualitas persahabatan dengan sesamanya dalam
kehidupan sehari-hari.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan agar mencermati faktor-
faktor lain yang berpengaruh terhadap kemampuan memaafkan
seperti latar belakang kehidupan sosial yang dimiliki oleh setiap
individu. Untuk melihat kehidupan individu dengan latar belakang
pesantren apakah jauh lebih mudah memaafkan dari pada individu

yang tidak pernah berada dalam lingkungan pesantren.
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